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ABSTRAK

Skripsi yang berjudUlPEMIKIRAN AFZALUR RAHMAN TENTANG
KONSUMSI DALAM EKONOMI ISLAM” ditulis dengan latar belakang
bahwa konsumsi merupakan pemenuhan akan kebutwéragamn menggunakan
barang dan jasa. Kebutuhan manusia itu luar biasg/diknya sehingga tiada
batasannya, dan ada pula batasannya apabila segentalah mencapai batas
keinginan makan apabila sudah kenyang. Sebagai &eatluruhan sebahagian
besar penduduk dalam keinginan dan kebutuhan itdens&ian banyaknya
sehingga jauh melampaui jumlah barang dan jasgjatekedua itulah kebutuhan
dan keinginan mereka terpenuhi. Suatu masalah samgat besar yang dirasakan
umat Islam saat ini apabila dihadapkan denganmsist@nomi masa sekarang ini.
Dengan sendi utama ekonomi Islam yang sifatnyaepgdahan (keseimbangan)
dengan mengambil jalan tengah antara dua cara lyahug ekstrim, yaitu paham
materialisme dan asketisme yang tedapat pada jevatyan kapitalisme dan
sosialisme.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah ivege pemikiran
Afzalur Rahman tentang konsumsi dalam ekonomi Islafan bagaimana
pengaruh pemikiran Afzalur Rahman dengan perkendrapgrekonomian. dan
tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemikiranz&ltir Rahman tentang
konsumsi dalam ekonomi Islam serta untuk mengetg@emgaruh pemikiran
Afzalur Rahman dengan perkembangan perekonomian.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah #tepustakaanL{brary
Research), dan sebagai data primer dalam penulisan iniaadidtieratur karangan
Afzalur Rahaman tentang konsumsi yaitu dalam bukuh&imad Sebagai
Seorang Pedagang, dan Doktrin Ekonomi Islam. Mepashgumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskrgnalitik, deduktif, dan
komperatif.

Setelah penulis menelaah pemikiran Afzalur Rahnenahg konsumsi,
penulis melihat bahwa konsumsi dalam ekonomi Isleamus memperhatikan
kepada hal-hal kualitas dan kemurnian, standar dkgfain, dan kehidupan
sederhana. Dengan prinsip keadilan untuk menentaksam penggunaan harta,
umat Islam diperintahkan supaya terhindar darit difakhil dan harus dapat
memelihara dirinya dari bahaya pemborosan hartayedn, oleh karena itu
mengambil jalan pertengahan diantara kedua jalatriekyaitu antara kebakhilan
dan pemborosan harta. Pada satu sisi Al-Quran rarga pengeluaran
pembelanjaan yang melampaui batas, terutama dalelampiaskan keinginan
pribadi, sementara disisi lain Islam juga mencal@ang yang berpantang dari
segala kenikmatan yang baik dan suci. Orang-orang berpantang diri terhadap
kesenangan duniawi diperintahkan untuk mengubalapsikereka terhadap
kehidupan.

Pemikiran Afzalur Rahman baik itu dalam tulisannyadah dijadikan
rujukan, referensi dan pedoman, bagi perkembangamikpan-pemikiran
ekonomi Islam kontemporer lainnya didunia, maupuimdbnesia pada umumnya



sehingga bisa dikontribusi oleh para akademisi iaiva, pelajar, dan
masyarakat umum lainnya.

Disamping itu dapat juga membangkitkan etos kesjank muslim, dan juga
membangkitkan inspirasi untuk membangun suatu rsigggonomi Islam, dan
bagi pengusaha dan praktisi, dapat dijadikan selsagaacam perdagangan dalam
melakukan praktik bisnis yang sesuai dengan pétuRjasulullah SAW. Dapat
lihat pada saat sekarang, perkembangan itu jugé telenuju pada maraknya
berbagai lembaga keuangan yang bernafaskan ndai-lslam seperti bank

Muamalat Indonesia (BMI), juga bank-bank syari’'@mg berkembang pesat pada
sat ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Didalam kehidupan dan kehidupannya, orang membdnyak sekali
kebutuhan, keinginan dan keperluan yang kesemudnyanenghendaki
pemenuhan. Mereka membutuhkan makan, pakaian, ilpelayanan,
kehormatan, dan sekian juga kebutuhan lagi. Segarés besar, maka
kebutuhan manusia itu dikelompokkan kedalam duankpbk besar, yaitu
kebutuhan fisik atau kebutuhan badaniah, dan k&batupsikis atau
kebutuhan kejiwaah.

Ingin kenyang, ingin punya motor, ingin sehat, laldacontoh-contoh
untuk kebutuhan badaniah atau kebutuhan fisik, @ ingin terhormat,
ingin punya anak, ingin rumah tangga bahagia, adetatoh-contoh untuk
kebutuhan psikis atau kebutuhan kejiwaan.

Semua kebutuhan itu membutuhkan pemenuhan, daenpé@nnya itu
tidak lain barang dan jasa. Kebutuhan manusiaudu biasa banyaknya, baik
kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis, baik kieiag yang baik maupun
keinginan yang jahat. Sedemikian banyaknya, sehinggra ahli ekonomi
mengatakan bahwa kebutuhan manusia itu tiada éexb&eseorang bisa saja
dengan mudah mencapai batas keinginan makan bdadah kenyang. Jadi

sebenarnya kebutuhan manusia itu ada pula batasahl@aynya saja untuk

! Suherman RasyidiPengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada TeorinBko
Mikro dan Makrq (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), h. 50.



sebahagian besar penduduk setiap negara, bahkaonduéndunia sebagai
suatu keseluruhan, keinginan dan kebutuhan ittabdaddemikian banyaknya,
sehingga jauh melampaui jumlah barang dan jasa yemgan keduanya
itulah keinginan dan kebutuhan mereka terpenuhi.

lImu ekonomi bertugas untuk mempertemukan keduag yaaling
bertentangan, yaitu antara keinginan dan kebutuairamusia yang tiada batas
dengan barang dan jasa yang langka untuk memeahhbtuhan tersebut.

Adapun kebutuhan manusia itu, bertingkat-tingldgingya. Pada tingkat
pertamaprimary needsatau kepatuhan primer, orang yang membutuhkan
sandang (pakaian), pangan (makanan dan minuman),pdpan (tempat
tinggal). Kalau kebutuhan primer ini sudah tercapaika muncullah di dalam
pikiran manusia untuk memenubkecondary needatau kebutuhan tingkat
keduanya, yang antara lain berisi kebutuhan akpatsesepeda, pendidikan,
dan lain sebagainya. Demikian adanya, sehinggapatdkebutuhan tingkat
ketiga (ertiary needy kebutuhan tingkat keempatjuartiary needps dan
seterusnya. Orang akan sampai pada suatu tingkatutein tertentu hanya
sesudah tingkat kebutuhan sebelumnya terlanfpaui.

Pada anggaran (asumsi) bahwa kepuasan yang dipekoinsumen
dalam mengkonsumsi barang dapat diukur dengan ainggeh, misalnya),
dan banyak disukai dari sedikin¢re priter to less Makin tinggi kepuasan

yang diperoleh ditunjuk dengan angka yang lebilabddraian berikut akan

2 Suherman Rasyidibid., h. 51.



menjelaskan hubungan antara kepuasan yang dipedaeban keputusan
tentang beberapa jumlah yang dibeli.

Kepuasanutility) yang diperoleh dari mengkonsumsi suatu barang aka
mempengaruhi keputusan tentang beberapa banyakakangdibeli. Ada dua
konsep kepuasan, pertama kepuasan ttatdl (utility) yang diperoleh oleh
konsumen dari mengkonsumsi jumlah barang tertetdn, kedua kepuasan
marjinal (marginal utility) adalah tambahan kepuasan yang diperoleh karena
konsumen menambah satu unit barang yang dikonsantsik

Apabila seseorang menerima pendapatannya dalildeksrja, maka ia
pun akan segera merencanakan untuk membelanjakahagstannya itu,
setelah dikurangi dengan segala kewajiban (sepeajék, dan sebagainya).
Jadi pendapatannya itu mestilah dikeluarkan atabethnjakan. Tidak ada
seseorang yang normalpun di dunia ini yang akanemenmenyimpan
pendapatannya.

Dalam pada itu, setiap pendapatan niscayalah gletama-tama
dikeluarkan untuk keperluan konsumsi, sedangkaang# kalau masih ada
bersisa, akan ditaburig.

Salah satu sendi utama ekonomi Islam ialah sigayang pertengahan
(keseimbangan). Bahkan ciri ini merupakan jiwanjea bagi disiplin juga
berfungsi sebagai peraturan untuk membedakan ssplird dengan disiplin
lainnya. Misalnya disiplin Islam berbeda denganiptiis sosialisme dan

kapitalisme.

% Nopirin, Ph D,Pengantar llmu Ekonomi Makro dan Mikr¢Yogyakarta: BPFE,
1994), h. 288.
* Paula Samuelson dan Wiliam D Nord Hakonomj (Jakarta: Erlangga), h. 121.



Jiwa peraturan kapitalisme terlihat jelas padaissge baik didalam
menumpuk harta kekayaan, mengembangkan maupun Hasjalkannya.
Sistem kapitalis memberikan fasilitas kepada irdliviehingga menjadi besar
dan bertindak sewenang-wenang tanpa mementingkamadtehatan
masyarakat yang tertumpu kepada nefara.

Afzalur Rahman mengemukakan Al-Qur'an telah merghralan
tengah diantara dua cara hidup yang ekstrim, yzattam materialisme dan
asketisme. Pada satu sisi Al-Qur'an melarang peageh pembelanjaan yang
melampaui batas, terutama dalam melampiaskan kaingribadi, sementara
disisi lain Islam juga mencela orang yang berpanteri segala kenikmatan
yang baik dan suci.

Orang-orang yang berpantang diri terhadap kesamanduniawi
diperintahkan untuk mengubah sikap mereka terhkelaigluparr.

Dalam masalah gradasi standar ekonomi, Islam meam@akan
persamaan serta menerima prinsip hak untuk mengberafkah hidup dari
setiap warga negara. Islam menegaskan bahwa tetakrgypun dihilangkan
kebutuhan dasar hidupnya dan bahwa tidak seorangpanghambur-
hamburkan kekayaannya dalam kemewahan. Islam megggpnsebagai
tanggung jawab negara untuk membagikan kebutuhlbmtidean pokok
kepada warga negaranya serta untuk menjaga perbetiam gradasi-

gradasi ekonomi dalam batas-batas kesederhanaarked#jaran, supaya

® Yusuf Al-Qardhawi,Norma dan Etika Ekonomi IslaniJakarta: Gema Insani Press,
1997), Cet. Ke-2, h. 69.

® Yusuf Al-Qardhawijbid., h. 71.

" AfzalurrahmanMuhammad Sebagai Seorang pedaga@gkarta: Yayasan Swarna
Bhumy, 1997), Cet. Ke-2, h. 191.



kejahatan dari paham kapitalisme (yaitu berlebifiHden dalam kemewahan)
dan paham komunisme (yaitu cara hidup dan pemergtagy tidak wajar dan
palsu) tidak terjadi di dalam komunitas muslim. Ba&m ini kejahatan

ekonomi vyaitu sikap hidup yang berlebih-lebihan deekikiran dalam

konsumsi, dengan sendirinya hilang dari sebuah anakgt muslin?.

Konsumsi berlebih-lebihan, yang merupakan ciriskheasyarakat yang
tidak mengenal Tuhan, dikutuk dalam Islam dan diselengan istilahsraf
(pemborosan) atatabzir (menghambur-hamburkan uang/harta tanpa guna).
Menurut Islam, anugerah-anugerah Allah itu milikms@ manusia dan
suasana yang menyebabkan sebagian di antara amagergerah itu berada
di tangan orang-orang tertentu tidak berarti bahweereka dapat
memanfaatkan anugerah-anugerah itu untuk merekfrsesedangkan orang
lain tidak memiliki bagiannya sehingga banyak daaatanugerah-anugerah
yang diberikan Allah kepada umat manusia itu magthak mereka miliki
walaupun mereka tidak memperolehnya. Dalam Al-Qurisllah SWT
mengutuk dan membatalkan argumen yang dikemukakaim arang kaya
yang kikir karena ketidaksediaan mereka memberbagian atau miliknya
ini.

BXO200 A0 J2€00x *=0NL F+O0ROEO
Vo vLs +03%  VOEOIEKIARDE®0O 40088
¢xEN AL W BTXORGXIHE $xEN0AA Lo

RBXMURGOL I ~@7

8 Afzalurrahmanibid., h. 191.
® http: // najmudincianjur. blogspot. com/20094@drima-dan-etika-konsumsi-dalam-
islam html tgl. 15 April 2009.
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Artinya: “Bila dikatakan kepada mereka, “Belanjalen sebagian rizki
Allah yang diberikan-Nya kepadamu”, orang-orangirkatu
berkata kepada orang-orang yang beriman, “Apakati karus
memberi makan orang-orang yang jika Allah menghkinalean
diberi-Nya makan? Tiadalah kamu melainkan dalamesasn
yang nyata” (Yasiin: 473°

Abdul Mannan mengemukakan bahwa perintah Islarmandahenetukan
konsumsi ditentukan dengan berbagai prinsip yaitasg keadilan, prinsip
kebersihan, prinsip kesederhanaan, prinsip kemaordinati, dan prinsip
moralitas™*

Afzalur Rahman adalah seorang cendikiawan mudhimetonomi yang
terkemuka di dunia. la berasal dari Pakistan, denjabat sebagai Deputy
Sekretary General dari Muslim School Trust LondBalain sebagai praktisi
ekonomi yang handal, mempunyai corak pemikiran yargdern. Dalam
karyanya, Doktrin Ekonomi Islam, Muhammad sebagsor&g Pemimpin
Militer, dan Muhammad sebagai Seorang Pedaganggadeini Afzalur
Rahman lebih menonjolkan sosok nabi Muhammad. $elseprang rasul,
namun juga seorang ahli militer yang hebat danasepekonom yang handal.

Dalam kajian ekonomi khususnya konsumsi AfzalumhimiRan lebih

menekankan nilai-nilai kualitas kemurnian, starkihidupan, dan kehidupan

sederhana.

19 Departemen Agama R Al-Qur'an dan Terjemahan(Semarang: CV. Toha Putra,
1989), h. 96.

M Abdul Mannan,Ekonomi Islam Teori dan PraktekYogyakarta: Dana Bakti
Wakaf, 1997), h. 79.



Dalam kualitas dan kemurnian kitab suci Al-Quramenerangkan
dengan jelas berkenan dengan masalah konsumsi AMQuran
menganjurkan penggunaan makanan yang baik-baik béamanfaat serta
melarang pengeluaran yang berlebih-lebihan dan k tidaerlu. la
memerintahkan kaum muslim untuk melakukan dan megapekan hanya
makanan yang baik-baik dan stri.

Standar kehidupan mengacu pada cara hidup dakatingsenangan
yang dianggap perlu dan pendapatan serta pemealihdimana ia siap untuk
melakukan pengorbanan yang dihalalkan. Singkat, kiataberarti sejumlah
keperluan dan keinginan minimum, yang dianggap akuglenting baginya
oleh seorang dan yang mendapatkannya ia siap omengorbakan apa sdja.

Nabi Muhammad, seperti nabi-nabi pendahuluya, mieaykehidupan
sederhana. Beliau menikmati kesenangan hidup taepaewah-mewah dan
belebihan. Beliau hidup dalam kesederhanaan datuselengajarkan kaum
muslim agar membina suatu kehidupan yang sederli@ma menjauhi
pemborosan?

Berdasarkan uraian diatas, penulis tergugah umhgheliti secara
mendalam dalam bentuk karya ilmiah yang berjudBEMIKIRAN
AFZALUR RAHMAN TENTANG KONSUMSI DALAM EKONOMI

ISLAM” .

B. Pokok Permasalahan

12 Afzalurrahmanpp. cit., h.189.
pid., h. 203.
“lbid., h. 209.



Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam ipi@neini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Afzalur Rahman tentang konswakim ekonomi
Islam?
2. Bagaimana pengaruh pemikiran Afzalur Rahman denmmakembangan

perekonomian?

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, yang menjadi pokok permasatahadalah
berkenaan dengan pemikiran Afzalur Rahman tentaogsumsi dalam
ekonomi Islam. Pemikiran-pemikiran tentang konsumsiditelusuri mulai
dari pemikiran dan teori ekonomi, konsumsi dalartifitks ekonomi, serta

pengaruh pemikiran Afzalur Rahman dengan perkendrapgrekonomian.

D. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pemikiran Afzalur Rahman tentangskimsi dalam
ekonomi Islam.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemikiran Afzalur Rahmdangan
perkembangan perekonomian.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sebagai sumbangan keilmuan untuk menambah pemlsadahvawasan

tentang konsumsi dalam ekonomi Islam.



2. Sebagai informasi atau bahan masukan bagi mahasiswaara pembaca
kajian ini tentang konsumsi menurut Afzalur Rahman.

3. Sebagai karya tulis dalam memenuhi syarat memgergédar sarjana
Ekonomi Islam pada Fakultas Syariah dan limu Hukiiid Sultan Syarif

Kasim Riau Pekanbaru.

E. Metode Penelitian
Study ini adalah study kepustakadibrary research dimana data dan
sumber datanya diperoleh dari penela’ahan terhéitaptur-literatur yang
sesuai dengan permasalahan, untuk lebih jelasmpeat ddihat dalam rincian

dibawah ini :

1. Sumber Data
Dalam memperoleh data, penulis menggunakan datmdsk
Dimana data skunder terbagi tiga yaitu :
1. Bahan Primer
Merupakan literatur yang dikarang oleh Afzalur Rahmdalam buku
Muhammad Sebagai Seorang Pedagang dan Doktrin Ekdslam.
2. Bahan Sekunder
Bahan yang diperoleh dari riset perpustakddmmafy reseach dan
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian.

3. Bahan Tersier
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Merupakan suatu kumpulan dan kompilasi primerskamder. Contoh
bahan tersier adalah bibliografi, katalog kepustakalirektori, dan
daftar bacaan. Ensiklopedia dan buku teks adalatolkbdbahan yang
mencakup baik sumber primer maupun sumber tersienyajikan
pada satu sisi komentar dan analisis pada sisi lagncoba

menyediakan rangkuman bahan yang tersedia untukapik °

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan ilmiah ini, penulis menggunakartage-metode
sebagai berikut :

a. Deskriftif Analitik, yaitu mengumpulkan infomasi tial secara
terperinci dari data yang diperoleh, untuk menggankdn secara tepat
masalah yang diteliti, dengan menganalisa dateliatsebelumnya.

b. Deduktif, yaitu dengan mengumpulkan data-data, r&atgan,
pendapat-pendapat yang bersifat umum dan kemudidarikd
kesimpulan khusus dari data-data tersebut.

c. Komperatif, yaitu dengan mencari perbandingan antdata yang
diperoleh, kemudian diambil suatu kesimpulan dengatan
mengkompromikan atau bahkan menguatkan pendapdapanyang

dianggap benar tentang konsumsi Afzalur Rahman.

F. Sistematika Penelitian

!> Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jak&T. Raja Grafindo Persada,
2006), Cet. Ke 2 h. 114.
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Agar penelitian ini lebih terarah secara ilimiahaka peneliti akan

memaparkan sistematika penulisan ini sebagai keriku

BAB | PENDAHULUAN
Yang terdiri dari latar belakang, pokok permasatah&datasan
masalah, tujuan dan kegunaan, metode penelitian, sitematika

penulisan.

BAB Il SEJARAH SINGKAT AFZALUR RAHMAN
Yang terdiri dari pendidikan, perjuangan, karyaykarulis, dan

pemikiran tentang konsumsi dalam ekonomi Islam WizRahman.

BAB Ill TEORI EKONOMI TENTANG KONSUMSI
Yang terdiri dari pengertian konsumsi, macam-madaautuhan

manusia, dan konsumsi dalam Islam.

BAB IV PEMIKIRAN AFZALUR RAHMAN TENTANG KONSUMSI
DALAM EKONOMI ISLAM
Yang terdiri dari konsumsi dalam ekonomi Islanrtasg@engaruh
pemikiran Afzalur Rahman dengan perkembangan pechian,

dan analisa.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
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Sebagaimana lazimnya karya ilmiah, maka pada baahir dari
penelitian ini akan dipaparkan kesimpulan dan kesgisersaran dari

peneliti.
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BIOGRAFI AFZALUR RAHMAN

A. Sekilas Tentang Afzalur Rahman

Afzalur Rahman (1915-1998), adalah seorang cendgakiaviuslim
autodidak asal PakistanAfzalur Rahman sendiri sempat mengenyam
pendidikan di Islamia College, Lahore, saat lemhaganasih dikepalai oleh
Abdullah Yusuf Ali, penulis The Glorious Quran {@mmah dan tafsir Al-
Quran pertama dalam bahasa Inggris yang ditulisasgoMuslim). Dari
Pakistan, Afzalur Rahman hijrah ke Inggris, lalungiekan The Muslim
Educational Trust (MET) pada 1967 dengan dukungaradRaja Faisal dari
Arab Saudi. MET memberikan pelajaran agama Islapa#a murid-murid
Muslim di sekolah-sekolah Inggris, seperti Newhahtackney School,
Bradford, dan lain-lainPada 1976, Afzalur Rahman meninggalkan MET, lalu
mendirikan The Muslim Schools Trust (MST), yangitelberfokus pada
penerbitan buku-buku Islam. Pada saat inilah téclatlam benaknya untuk
menerbitkan sebuah ensiklopedi tentang perjalamdumphNabi Saw. Maka,
sepanjang dekade 80-an, terbitlah 8 jilid Encycboiim of Seerah.
Sepeninggal Afzalur Rahman pada 1998, ditemukani@bme ke-9 dari

ensiklopedi tersebut, yang belum pernah diterbitkan

! http: // buku anakmuslim. blogspot.com /2009/0%iklopedimuhammad. htm tgl. 08
Oktober 2009.

12
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B. Karya-karya Afzalur Rahman

Adapun karya-karya Afzalur Rahman antara lain :

1. Economic Doctrines of Islam (Dokrin Ekonomi Islabyku ini terdiri dari
empat jilid. Jilid pertama menjelaskan prinsip-pifin sistem ekonomi
Islam dan menguraikan keempat faktor produksi dararmnnya dalam
sistem ekonomi Islam. Jilid kedua menjelaskan tent@masalah-masalah
yang terdapat dalam penentuan pembagian sahamdaerhiaerbagai
faktor-faktor produksi. Jilid ketiga menjelaskantsing teori-teori modern
tentang bunga dan mengetengahkan teori Islam grikatidakberadaan
suku bunga. Juga menjelaskan tentang sistem zaathdkum harta
warisan serta kedudukannya dalam sistem Islam.d Jkeempat
menjelaskan tentang sistem moneter, bank tanpaabasgransi, standar
moneter internasional dan perkreditan rakyat.

2. Muhammad as a tradeM(@hammad: Encylopedi of Seerah) Muhammad
sebagai seorang pedagang. Buku ini mengupas tepéaag dan aktifitas
Muhammad, praktek-praktek perdagangan, etika hissisl keadilan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dan lebilngdagi peran negara
dalam kesejahteraan sosial dan distribusi pemakmiura

Republika, 30 Agustus 1996, memuat bahwa buku Nunhad
sebagai seorang pedagang ini sebagai panduan beglaggi umat Islam,

buku ini sarat dengan pembahasan mengenai kehidRpaullulah dan

2 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam, Alih Bahasa, Soeroyo, Nastagin,
(Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf, 1995).

% Afzalurrahman Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, (Jakarta: Yayasan Swarna
Bhumy, 1997).
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posisinya sebagai seorang pedagang yang besarnyandasarkan diri
pada nilai-nilai ilahi.

Majalah Gatra, 2 November 1996, memuat bahwa boktidak
hanya menceritakan praktik Muhammad sebagai seqradggang tetapi
lebih banyak berbicara mengenai sistem ekonomimisldengan
menonjolkan judul Muhammad sebagai seorang pedagdam tercipta
citra Islam sebagai agama yang ramah dengan pegagadan
mengandung ajaran yang membentuk etos kerja gedabésnis.

Majalah Forum, 23 September 1996, memuat bahwau buk
Muhammad sebagai seorang pedagang sarat dengan nséungenai
pemikiran berbagai pakar baik barat maupun mustlai dari ekonom
Keyness sampai Abdul A'ala AL-Maududi. Satu hal yaelama ini yang
belum dilakukan penulis manapun, membahas etikasbs®orang muslim
dengan pribadi prima.

Bisnis Indonesia, minggu Ill, September 1996, bahwku ini
patokan berbisnis bagi seluruh umat terutama ushetl

Warta Ekonomi, 30 September 1996, memuat bahwa oiku
sangat bermanfaat bagi bangsa kita yang sedangnmbaimikan kelas
wirausaha muda yang tangguh diera perdagangan ,bdédak asal
pengusaha yang patron-elien. Juga berguna bagiaupaggembangan
model ekonomi yang berkeadilan.

. Nabi sebagai seorang pemimpin militer, penerbit Amzpenerjemah

Anas Sidik, edisi revisi 1997, buku ini berisikaablerapa hebatnya Nabi
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selain sebagai seorang Rasul, ia juga sebagai pemimiliter yang
tangguh. Ini sebagai contoh kesempurnaan, keahadam keindahan.
Keberhasilan dalam bidang militer sebagai buktivztslam telah lebih
dahulu mengetahui kemiliteran yang dapat diket&btika Nabi dikepung
di Madinah, Nabi Muhammad menghadapinya denganr&alz dan
meraih kemenangah.

4. Indeks Al-Quran, Penerbit Bumi Aksara 1997, tergdran Drs. Ahsin.
Buku ini berisikan tentang pengertian kata-katagy#erdapat pada Al-
Quran. Yang mana setiap pengertian bahasa yamgusulk dipahami
atau ada persamaan kata-kata yang ada disetiapyatagang sama. Oleh
karena itu, buku ini sangat mendukung dalam meitkgartiyat-ayat yang
sama, dan dapat diterjemahkan dengan mudah olahhpédasir.

5. Ensiklopedia Iimu dalam Al-Quran, penerbit PT. iz Pustaka 2007,
buku ini lebih dimaksudkan sebagai upaya mempetkangada generasi
muda muslim khususnya, dan umat manusia pada unajnieptang
khazanah sains yang bersumber dari Al-Qur'an yatghtmemberikan

pengaruh yang sangat besar pada studi-studi daml&gian manusra.

* AfzalurrahmanNabi Sebagai Seorang Pemimpin Militer, (Jakarta: Penerbit Amzah,
1997).

® Afzalur Rahman, Ensiklopedia llmu dalam Al-Qur'gBandung: PT. Mizan Pustaka,
2007).
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TEORI EKONOMI TENTANG KONSUMSI

Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yatiicds dan "nomos.
Oicosberarti rumah danomosberarti aturan. Jadi ekonomi adalah aturan-aturan
untuk menyelenggarakan kebutuhan hidup manusidadidaumah tangga, baik
rumah tangga rakyat maupun rumah tangga négara.

Usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupoyseliahagian besar
dapat dikategorikan dalam aktivitas ekonomi. Meabobahan-bahan mentah
menjadi barang-barang jadi, menggunakan barangwygeali untuk memenuhi
kebutuhan hidup, memasarkan barang-barang terskbpada masyarakat,
membagikan keuntungan kepada orang-orang yang tekhberikan jasanya
dalam pengolahan bahan-bahan alam, dan sebagaieyapakan aktivitas-
aktivitas ekonomi yang menonjol serta perlu dinkatasesuai dengan ketentuan-
ketentuan ajaran Islaf.

Untuk mengerti apa pokok persoalan ekonomi, d#pat berpangkal dari
dua kenyataan ini
1. Untuk dapat hidup layak, kita memerlukan serta rmegigkan bermacam-

macam hal seperti makanan, minuman, pakaian, ruafet, pendidikan, dan

lain-lain. Kebutuhan manusia banyak dan beranef@masifatnya.

! Ahmad Zainal AbidinDasar-dasar Ekonomi Islan§Jakata: Bulan Bintang, 1997), h.
30.

2 Ahmad Azhar BasyirGaris-garis Besar Sistem Ekonomi Islaffogyakarta: BPFE,
1987), Cet. Ke-9, h. 521.
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2. Tetapi sumber-sumber, sarana atau alat-alat yargatddipakai untuk
memenuhi kebutuhan yang banyak itu terbatas atagkda Terbatas berarti
kurang dari yang kita butuhkan atau kita inginkbaik dalam hal jumlah,
bentuk, macam, waktu, dan tempat.

Dari dua kenyataan pokok tersebut timbullah pogeksoalan ekonomi
yaitu bagaimana dengan sumber-sumber yang terbatagy dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya yang banyak dan dexaagam itu.

Pokok permasalahan itu dihadapi oleh perorangalnakga, maupun oleh
perusahaan/koperasi, bahkan oleh bangsa dan neglaagai keseluruhan, dan
oleh dunia internasional.

Untuk menanggapi persoalan itu maka timbul kerayatskonomi seperti
produksi, distribusi, konsumsi, yang diatur olehusaara berpikir dan cara

bertindak yang disebut ekonomis atau menurut griekonom?’

A. Pengertian Konsumsi
Menurut Departemen Pendidikan dalakamus Besar Bahasa
Indonesia yang dimaksud dengan konsumsi adalah pemakarandpbarang
hasil produksi baik berupa bahan pakaian, makatanl|ain sebagainya. Atau
dapat juga dikatakan konsumsi adalah barang-bargaigg langsung

memenuhi kebutuhan hidup kita.

® T Gilarso, Pengantar lImu Ekonomi Bagian MakrgYogyakarta: Balai Indonesia,
1993), h. 19.

* Departemen Pendidikan dan Kebudaydéamus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 1997), Cet. Ke-9, h. 521.
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Semua kebutuhan itu membutuhkan pemenuhan, dannpbamrya
itu tak lain barang dan jasa. Kebutuhan manusilugubiasa banyaknya, baik
kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis, baik keiag yang baik, maupun
keinginan yang jahat. Sedemikian banyaknya, sehinggra ahli ekonomi
mengatakan bahwa kebutuhan manusia itu tiada &srb&eseorang bisa saja
dengan mudah mencapai batas keinginan makan bdadah kenyang. Jadi
sebenarnya kebutuhan manusia itu ada pula batasakl@anya saja untuk
sebahagian besar penduduk setiap negara, bahkandodndunia sebagai
suatu keseluruhan, keinginan dan kebutuhan ittabdademikian banyaknya,
sehingga jauh melampaui jumlah barang dan jasa yemgan keduanya
itulah keinginan dan kebutuhan mereka terpenuhi.

Konsumsi adalah permintaan dan produksi adalah eukagn.
Kebutuhan kosumen, yang kini dan yang telah dipemgkan sebelumnya,
merupakan insentif pokok bagi kegiatan-kegiatamekanya sendiri. Mereka
mungkin tidak hanya menyerap pendapatannya tetig@a memberi insentif
untuk meningkatkanny®.Hal ini mengandung arti bahwa pembicaraan

mengenai konsumsi adalah primer.

. Macam-macam K ebutuhan Manusia
1. Kebutuhan Pokok dan Kebutuhan Sosio-budaya

- Kebutuhan Hidup Pokok atau DasBaéic Needs

® Suherman RasyidiPengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada TeorinBiko
Mikro dan Makrq (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), h. 51.

® M. Abdul Mannan,Ekonomi Islam Teori dan PraktekYogyakarta: Dana Bakti
Wakaf, 1997), h. 79
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Yang dimaksud dengan kebutuhan hidup pokok atasard
(basic needsialah kebutuhan yang minimal harus dipenuhi urdagat
hidup sebagai layaknya manusia. Hal ini pertamacadarp kebutuhan
primer atau kebutuhan fisik minim secara kuanfitathkanan, pakaian,
dan perumahan (sandang, pangan, dan papan). Betami itu ada dua
unsur tambahan yang penting. Unsur pertama benkagtangan
kecukupan pokok minim bagi setiap warga masyarassahasuk lapisan
masyarakat paling miskin, yang meliputi kecukupamgan dan gizi,
sandang, kesehatan, perumahan, pendidikan, dannassaeana
pendukung lainnya seperti transportasi, air minwasa aman, dan
sebagainya. Unsur kedua adalah adanya kemampuarg orang
memperoleh atau memenuhi kebutuhan pokok tersetutatna dengan
memperoleh kesempatan kerja.

Kebutuhan Sosio-budaya

Manusia tidak hanya hidup dari nasi saja. Sebagaiusia yang
berbudaya yang hidup bermasyarakat, kita memerlokdmagai hal lain
lagi yang lebih luas dan sempurna, baik mengendaumumlah, dan
sejenisnya. Maka dapat dikatakan bahwa kebutuharusreatidak ada
habis-habisnya, seperti misalnya kebutuhan akananzak pakaian,
rumabh, istirahat, transportasi.

Semua kebutuhan ini (selain kebutuhan hidup deash)y disebut
kebutuhan skunder. Skunder (nomor dua) disini tidakarti penting

untuk kesejahteraan hidup, pemenuhan kebutuhandekuterap Kali
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tidak kalah pentingnya dengan kebutuhan hidup dasanun demikian,
kebutuhan pokok meski dinomor satukan, karena parhtuk
mempertahankan hidup fisik.

Kebutuhan sosio-budaya itu mencakup banyak heh &di belum
sependapat untuk menggolong-golongkannya tetapi g ygelas
kebutuhan ini sangat erat kaitannya dengan fakigklingan hidup dan
tradisi masyarakat serta dengan sifat-sifat pstislo manusia.
Berdasarkan itu dapat dirinci lebih lanjut.

- Kebutuhan Sosial

Kebutuhan sosial adalah kebutuhan yang timbul neare
tuntutan hidup bersama dalam masyarakat. Kedudtéentu
dalam masyarakat mengharuskan orang mempunyai atau
melaksanankan berbagai hal supaya dipandang lagakbésa.
Misalnya pakaian dinas, sepatu, dasi, sumbangalekak, dan
lain-lain.

- Kebutuhan Psikologis

Kebutuhan-kebutuhan psikologis berhubungan desdan
rohani manusia, misalnya kebutuhan akan rasa amasa
dihargai, akan kebebasan untuk mengatur hidupnydirsedan
lain-lain.

Jenis kebutuhan ini tidak semua bersifat ekonormigs)
juga tidak semua dapat dipenuhi dengan usaha ekofoomea

dan kebahagiaan tidak dapat dibeli dengan uang)aifan
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demikian kebutuhan-kebutuhan ekonomi ada juga segi
ekonominya, dan oleh karena itu dapat sangat bggpeh

terhadap prilaku orang dibidang ekonomi.

2. Kebutuhan Individual dan Kebutuhan Bersama

Penggolongan ini berdasarkan siapa yang memerldesuatu.
Kebutuhan individual mencakup hal-hal yang dipeskkén bagi orang-
perorangan, seperti makanan, pakaian, dan kendaragpi ada juga hal-
hal yang dibutuhkan oleh sekelompok manusia bersdaeta masyarakat
desa dan kota, atau oleh masyarakat sebagai kasatur Misalnya
keamanan, jalan, jembatan, angkutan umum, liggekgairan, kebersihan
umum, dan sebagainya. Kebutuhan ini disebut kelmtukolektif
bersama.

Termasuk kebutuhan bersama sebagai suatu bangakahad
pemerintahan yang kuat yang stabil serta dinanesiéPintah yang lemah,
labil, serta kaku, tidak memungkinkan perkembargj@nomi yang sehat,
akan banyak menimbulkan gangguan dan keresaharbgaakjbat negatif
terhadap kegiatan ekonomi.

Dalam rangka pembangunan, penting sekali kebutkbkektif yang
disebut prasarana seperti jalan umum, jembatarguogan, saluran air,
jalan kereta api, pasar, dan fasilitas lain yandupentuk perhubungan,

lalu lintas, pertanian, kesehatan umum, pendidi@an,lain-lain.



22

Karena prasarana tersebut diperlukan untuk kepgami umum,
maka cara penyelengaraanya juga oleh umum deniganysaha bersama

dan atau dibiayai pemerintah dari uang hasil pkaarmpajak.

3. Kebutuhan Sekarang dan Kebutuhan Masa Depan
Pembagian ini atas dasar waktu yaitu kapan seslilaituhkan. Ada
kebutuhan jangka pendek yang tidak dapat ditundsa{nya obat untuk
orang sakit, pakaian untuk sekolah, dan uang ukilih) apabila pada
waktu yang akan datang, baik jangka pendek maupogka panjang

(misalnya pendidikan, dan reboisasi).

C. Konsumsi dalam Islam

Konsumsi memainkan peran yang sangat penting deartbdalam
kehidupan ekonomi individu maupun bangsa. Sanggtalu untuk bersikap
hati-hati dalam mengkonsumsi harta kekayaan. Aaak#kayaan itu tidak
dibelanjakan dengan keadaan yang bijaksana atambilr-hamburkan untuk
sesuatu yang tidak perlu atau berfoya-foya, maketuyang sebenarnya dari
kekayaan itu akan hilang. Karena itu arus konsunesidaknya diarahkan
pada saluran-saluran yang benar dan semestinyaydaskaitu dapat
dimanfaatkan dengan cara sebaik mungkin. Hany&is@eincetus teori yang

berani menaggulangi isu-isu pokok mengenai teolakar konsumen, seperti

" Ibid.
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rasionalisme Islam, konsep Islam tentang makaremetika konsumsi dalam

Islam.

1. Rasionalismelslam

Rasionalisme Islam adalah salah satu istilah yaalng bebas
digunakan dalam ekonomi, karena segala sesuatu dapsionalisasikan
walaupun menggunakan beberapa perangksibmayangrelevan Proses
assimasiitu menjadi bagian teknis semata-mata setelah etahgi cara
pemanfaatannya. Masalah yang menentukan itu tedéagan bentuk dan
berbagai dimensi itu sendiri, yang secara etik kldtural ditentukan dan
yang berbeda dalam bidang kehidupan. Dari sinilahmbcam-macam
rasionalisasi watak yang paling bervariasi yangdalam berbagai bidang
kehidupan dan dalam semua bidang budaya.

Teori prilaku konsumen yang dikembangkan di baratelah
timbulnya kapitalisme merupakan sumber dualitagniydrasionalisme
ekonomi” dan “utilitarialisme”. Rasionalisme ekononmenafsirkan
prilaku manusia sebagai sesuatu yang dilandasi aglerigerhitungan
cermat yang diarahkan dengan pandangan kedepgredsapan terhadap
keberhasilan ekonom?”.

Dari sumber inilah timbul teori prilaku konsumenedfi ini
mempertimbangkan maksimasi pemanfaatan sebagaantuonsumer

yang dipostulasikan. Pemanfaatan yang dimaksinkalasi adalah

8 Authony GiddensKapitalisme dan Teori Sosial Modermlih Bahasa, Auheba
Krama Dibrata, (Jakarta: Universitas Indonesia r£886), Cet. Ke-2, h. 155.
®Ibid., h. 156.
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pemanfaatan Homo economicldsyang tujuan tunggalnya mendapatkan
kepuasan ekonomi pada tingkat tertinggi dan donmongatu-satunya
adalah kesadaran akan uang.

Teori prilaku konsumen dalam sistem kapitalis sugi@hampaui dua
tahap. Tahap pertama berkaitan dengan teori mhsjiyang berdasarkan
teri tersebut pemanfaatan konsumen yang secars degat diukur dalam
satuan-satuan pokok. Konsumen mencapai keseimbaymdeetika dia
memaksimasikan pemanfaatanya sesuai dengan ketabgbenghasilan,
yakni ketika rasio-rasio pemanfaatan-pamanfaatamimabdari berbagai
komoditas sama dengan rasio-rasio harga-harga yangasing-masing.
Tahap kedua yang lebih modern mengatur kemungkiiakurnya dan
kardinalitas pemanfaatan itu. Namun, berbagai lsingang sekarang
menjadi kesamaan antar tarif marjinal subtitusiygini garis miring dari
kurva tetap, dan rasio-rasio harga uang, yaknisgamiring dari
keterbatasan penghasil#h.

Dengan mengikuti pandangan Max Weber yang menyatbkhwa
rasionalisme merupakan konsep kultural, rasionaisstam dinyatakan
sebagai alternatif yang konsisten dengan nilai-igam. Unsur-unsur
pokok dari rasionalisme ini adalah sebagai berikut
a. Konsep Keberhasilan

Konsep keberhasilan dalam Islam senantiasa dikaitengan

nilai-nilai moral.

% Monzer Khaf,Ekonomi IslamAlih Bahasa, Machnun Husein, (Yogyakarta: Aditya
Media, 2000), Ed II, Cet. I, h. 19.
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M. N. Siddigi mengatakan :
Keberhasilan terletak dalam kebaikan. Dengalakurimanusia
yang semakin sesuai dengan pembakuan-pembakuath daora
semakin tinggi kebaikannya, maka dia semakin bérhaslama
hidupnya, pada setiap fase keberadaan, pada datiggah,
individu muslim berusaha berbuat selaras dengaai-migi
moral.

Kebaikan, dalam peristilahan Islam, berarti sipapitif terhadap
kehidupan dan orang lain. Hal yang paling burukgybrasa dijalani
orang meninggalkan kehidupan dan masyarakat. Hamigrupakan
konsep halus yang ditampilkan secara tidak bendér ddah tradisi-
tradisi sufi yang ada dalam masyarakat muslim szl@amam abad
yang lampau maupun oleh orang-orang muslim daanggn Kristen
yang melihat Islam melalui lensa prakonsepsi-prakpsi Kristen
sepanjang hidupny4.

Dalam hal ini, Islam tidak membatasi usaha-usattak meraih
kemajuan material. la menganggap standar tertegrmuiligan materi
sebagai kondisi yang tidak dapat ditawar-tawar pagkembagan pola
sosial yang diinginkan. la mendorong setiap indivichtuk melakukan
semua upaya untuk memperolehnya. la menyuruh nestar
pemilikan tersebut bagi setiap individu untuk makdn semua upaya

untuk memperolehnya. la menyuruh masyarakat unt@njamin

' Muhammad Nejatullah SiddigKegiatan Ekonomi dalam Islgmilih Bahasa, Anas
Sidik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Cet. Ke-215-16.
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pemilikan tersebut bagi setiap individu dalam sagalasana. Namun
terdapat beberapa pembatasan terhadap segalausgsuat

Moralitas dan spritualnya tidak menuntut pengasamtuk
mengabaikan ambisi-ambisinya dan berhenti untuk dayestkan
sesuatu yang sederhana, tetapi sebaliknya ia jostnekankan dan
mendorong ambisi-ambisinya untuk mengajak untuk dinigan
perusahaan. Disamping memenuhi ambisi-ambisinyaargedaik
dalam kaitanya dengan kehidupan dan kenikmatarkiketannya,
sebagai sarana untuk melayani umat marfdsia.

Dengan demikian, upaya untuk mendapatkan kemagkanomi
bukan kejahatan menurut pandangan Islam. Bahkdgnaenya ia
menjadi salah satu kebaikan bila ia bisa diseimkamglan diniatkan
untuk mendapatkan kebaikan.

. Skala Waktu Prilaku Konsumen

Islam mengaitkan kepercayaan terhadap adanyiaanat dan
kehidupan di akhirat secara ketat dan kepercayadradap adanya
Allah SWT. Hal ini memperluas cakrawala setiap nmusnengenai
setelah terlampauinya kematian. Kehidupan sebelemakan dan
setelah kematian terkait satu sama lain dengan sskali dalam
urutannya. Hal ini mempunyai efek sejauh menyanggrtaku

konsumen.

2 pid., h. 18.
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Pertama,akibat dari pemilihan perbutan itu terdiri dari dua
bagian, yakni efek langsung dalam kehidupan duekarang dan
efeknya kemudian dalam kehidupan (di akhirat) yakgn datang.
Karena itu manfaat yang diperoleh dari pilihan seama itu adalah
keutuhan nilai-nilai sekarang dari kedua efek ini.

Kedua, jumlah manfaat alternatif dari penghasitmseorang
ditingkatkan jumlahnya dengan dimasukkannya semeantkingan
yang akan diperoleh hanya pada kehidupan (aklyaaty akan datang.

Menurut ajaran Islam, setiap muslim wajib mempeaduam
sebagian waktunya untuk mengingat Allah, dia hareayumbangkan
sebagian tenaganya untuk menyiarkan kebenaranmdahsaleh, dan
harus memanfaatkan waktu dan usahanya untuk metkagk
kehidupan spiritual, moral, dan ekonomi masyarak#tal ini dapat
dilakukan hanya dengan mengikhlaskan sebahagiaagaemanusia
untuk mendapatkan makanan barang-barang konsuimsyda karena
alternatif lainnya yakni sikap manusia bodoh, niégate, dan
kelaparan, bertentangan baik dengan sifat manusiapum dengan
ajaran-ajaran Islam.

. Ketentuan Islam Mengenai Harta

Memproduksi barang dan memiliki harta adalah fakg sah

menurut Islam. Namun, pemilikan harta itu bukantajuan tetapi

sarana untuk menikmati kurnia Allah dan wasilahuknnhewujudkan

3 Muhammad Nejatullah Siddigpp. cit., h. 20.
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kemaslahatan umum, yang memang tidak sempurna lketrayan
harta yang dijadikan Allah bagi manusia sebagakpaiy.

Memiliki harta untuk disimpan, diperbanyak, latiihitung-
hitung adalah tindakan yang dilarang. la merupgBanyimpangan
petunjuk Tuhan, sunnah mukmin, dan memungkiri kadbean
istikhlaf.**

Islam sebagai agama yang paripurna memberiaparnhyang
cukup besar terhadap masalah harta ini. Harta aebagdi kehidupan
manusia bermasyarakat diakui keberadaannya. Magas@ bertabiat
senang mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya dam deaktu
yang sama ia akan berat mengeluarkannya untuk tiegan orang
lain diakuinya pula. Islam juga mengatur bagaimesra memperoleh
harta yang dipandang sah dan bagaimana cara menabelanya
sesuai kedudukan manusia sebagai mahluk sosigh taengabaikan
wujud manusia sebagai individu yang mempunyai pevaba
berbagai kecenderungan.

Islam menganggap harta sebagai anugerah dah.ANBSiba’i
berpendapat bahwa Islam tidak membenarkan adangyaskiaan,
dengan mengacu sabda Nabi SAW, “Kemiskinan hangymgir

mendekatkan orang-orang kepada pengingkaran tgrhddiam

% yusuf Al-Qardhawi,Norma dan Etika Ekonomi IslgnJakarta: Gema Insani Press,
1997), Cet. Ke-2, h. 138.

> Ahmad Azhar BasyirRefleksi atas Persoalan KeislamgBandung: Mizan, 1994),
Cet. Ke-2, h. 197-198.
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"6 Oleh karena itu, Nabi SAW selalu meminta

(kekufuran)
perlindungan dari kemiskinan dan kekafiran. Darajogemerintahkan
kita agar memohon perlindungan dari segala kemaskirdan
kekufuran.

Namun, disamping itu Islam mempunyai sikap yargyak
tentang penggunaan harta dengan kejahatan, at@gypeaan harta
dengan tidak mengingatkan pada hukum-hukumnya, rdancela
terhadap orang yang berlebih-lebiHanSebagaimana firman Allah

SWT sebagai berikut :

o DEORNRNY § BXIUOIRNOLODn <+
RS $xV QRO FOCOMN e S OHNY $7G

Artinya: “...dan janganlah kamu berlebih-lebihaaswngguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan
(Al-Araf : 31).18

Pemborosan merupakan kejahatan yang sama dendiaya ha
ketamakan. Orang mukmin dalam Al-Qur’an dilukislsabagai salah
satu diantara orang-orang yang ketika membelanjdiata, tidak
berlebih-lebihan dan tidak menimbulkan keburukanetagi
mempertahankan keseimbangan yang adil diantarp-sikap yang
ekstrim tersebut.

Namun demikian, dalam kehidupan masyarakat yang

menyebarluaskan ajaran-ajaran Islam, konsep bkflebihan tersebut

6 Mustafa Al-siba’l, Lsytirakiyyat Al-lslam (Dimasyqi: Dar Al-Matbu'at Al-
Arabiyyah, 1960), h. 132.

" Muhammad Mahmud BablyKedudukan Harta Menurut Pandangan Islafih
Bahasa, Abdulfatah Idris, (Jakarta: Kalam Mulia39p Cet. I, h. 67.

'8 Departemen Agama R Al-Quran dan Terjemahan(Semarang: CV. Toha Putra,
1989), h. 96.
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tidak berlaku. Tidak ada pembatasan jumlah dalams jai dan setiap
pembelanjaan untuk keperluan tersebut akan mendaphaalan
(pahala) dari AllaH?

Kajian terhadap ekonomi menunjukan bahwa asuerbiatlap
motivasi yang sekedar materialistik tersebut derggta merta dapat
disisihkan dari analisis ekonomi dengan maksud reahkian gejala-
gejala ekonomiy&’

Namun demikian, hal ini bisa menyederhanakanngaran itu
tidak lagi menimbulkan perdebatan dari sudut pagdanpemikiran
Islam?* Maksimasi perencanaan tersebut bahkan bisa diganak
sebagai skema kehidupan yang wujudkan sebagai des@atuan,
yakni “kapan saja sesuatu itu danyatakan baik, gora@harusnya
melakukan sebanyak dia dap&t”,namun bila tidak mungkin
dilaksanakan, alternatif terbaik berikutnya dinkata dengan tatanan
pemikiran Islam yang terkenal bahwa orang sehaeusmngorbankan
lebih sedikit kebaikan bila hal ini merupakan ss#éinya jalan untuk
mendapatkan kebaikan yang lebih besar. Atau mekp@atga dengan
cara negatif, bahwa orang dibolehkan melakukanasesyang salah
bila hal itu merupakan satu-satunya jalan untuk ghamari sesuatu

yang lebih buruk?

9 Monzer Kahfop. cit, h. 29-30.

?bid., h. 31.

2 Muhammad Nejatullah Siddigpp. cit, h. 96.

22 Ali add al RasulAl-Mabadi Al-Qtishadiyyah Fi Al-Islam(Kairo: Dar Al-Fikr Al-
Arabi, 1996), h. 66.

% bid., h. 94-85.
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2. Konsep Islam tentang M akanan

Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang adalaigerah-
anugerah yang diberikan Allah SWT kepada umat man#enelaahan
terhadap Al-Qur'an senantiasa menyebut barang-pargeng dapat
dikonsumsi dengan mengunakan istilah-istilah yangngmaitkan nilai
moral danidealogik keduanya. Dalam hal ini dua macam istilah yang
digunakan dalam Al-Qur’an yaiti-tayyibat danal-rizq.

Istilah yang pertama, yaital-tayyibat diulang-ulang sebanyak 18
kali dalam Al-Qur'ar?* Yusuf Ali secara bergantian mempergunakan lima
macam frasa untuk menyatakan nilai-nilai etik daritsial terhadap
istilah itu. Menurut pendapanyal-tayyibat berarti “barang-barang yang
baik”, “barang-barang baik dan suci”, “barang-bgrarang bersih dan
suci”, “hal-hal yang baik dan indah”, dan “makandrantara yang
terbaik”* Dengan demikian barang-barang yang terikat eragate nilai-
nilai dalam Islam, dengan menujukkan nilai-nilab&g&an, kesucian dan
keindahan. Sebaliknya benda-benda yang buruk, tsilegk (najis) dan
tidak benilai, tidak dapat digunakan dan juga tidh&nggap sebagai
barang-barang yang dikonsumsi dalam Islam.

Istilah yang kedua, yaital-rizg, dan kata-kata turunannya dalam Al-

Quran dan diulang-ulang sebanyak 120 kali. Mentahzer Khaf, kata

4 Karena istilah tersebut berarti benda-benda yamu$ dan suci, maka kata-kata
yang diturunkan kepadanya, sebenarnya diulang-utabgm Al-Qur'an sebanyak 43 kali.
Namun kata-kata turunan itu digunakan dalam kajtantlengan kebagusan dan kesucian
pada umumnya tanpa menyebut benda-benda yang diépasumsi secara khusus. Lihat
Monzer Khaf,op. cit, h. 31-32.

% Ibid.
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al-rizq digunakan untuk menunjukan beberapa makna sebagiiub
“makanan dari Tuhan”, “pemberian Tuhan”, “bekal idauhan”, dan
“anugerah-anugerah dari langit”. Semua makna imungikkan konotasi
bahwa Allah adalah pemberi rahmat yang sebenarrsya mkmasok
kebutuhan semua mahluk.

Sebagai konsekuensinya, dalam konsep Islam, ddramang
konsumen adalah bahan-bahan konsumsi yang bergamaak yang
manfaatnya menimbulkan perbaikan secara mater@ilrmaupun secara
spiritual pada konsumennya. Barang-barang yand tiamanfaat lagi
kehidupan manusia, menurut konsp Islam, bukan badam juga tidak

dapat dianggap sebagai barang dalam [&fam.

3. EtikaKonsums dalam Islam

Menurut Islam anugerah-anugerah Allah SWT ituikmgemua
manusia dan semua suasana yang menyebabkan da asghagian
anugerah-anugerah itu berada ditangan orang-osatentu tidak berarti
bahwa mereka dapat memanfaatkan anugerah-anugarah diberikan
Allah SWT kepada manusia itu masih berhak merekanifike walaupun
mereka tidak memperolehn$a.

Dalam Al-Qur'an Allah SWT mengutuk dan membatallagumen
yang dikemukakan oleh orang kaya yang kikir kar&atidak sediaan

mereka memberikan bagian atau miliknya ini.

%6 Konsekuensinya, barang-barang seperti minumanikotéa, daging babi, dan
berbagai produk lainnya tidak dapat ditransakstk@am Islamibid., h. 34.
27 ki
Ibid.
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Artinya: “Bila dikatakan kepada mereka, “Belanjaledm sebagian
rizki Allah yang diberikan-Nya kepadamu”, orang‘oga
kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman,
“Apakah kami harus memberi makan orang-orang yiag |
Allah menghendaki akan diberi-Nya makan? Tiadalah
kang melainkan dalam kesesatan yang nyata” (Yasiin:
47).

Selain itu, perbuatan untuk memanfaatkan atau kogrsgimsi
barang-barang yang baik itu sendiri dianggap seblagjaaikan dalam
Islam, karena kenikmatan yang dicipta Allah SWTulkntnanusia adalah
ketaatan kepada-Nya.

Sebagaimana firman-Nya kepada nenek moyang manyaitu
Adam dan Hawa yang tercantum dalam Al-Quran :

CHYORO FH-OOXINGO oo ANV CGRE XA e
GRS ¢ o DO €EF SO, A
Artinya: “...dan makanlah barang-barang yang penutmat di
dalamnya (surga) sesuai dengan kehendakmu...” (Al-
Bagarah: 35}’

Dan firman-Nya lagi yang menyuruh semua umat manus

B-0QEIG@ VO OCwa ke B0
$XIOmMERNO K&V AQF Do Fe ORx c~QON

GDYR P o TERmOC

8 Departemen Agama Rap. cit, h. 711.
?|bid., h. 14.



34

Artinya: “Wahai umat manusia, makanlah apa yang @ddaumi,
dengan cara yang sah dan baik ...” (Al-Bagarah: 168).

Karena itu orang mukmin berusaha mencari keniamatengan
mentaati perintah-perintah-Nya dan memuaskan dirisgndiri dengan
barang-barang dan anugerah-anugerah yang di cija SWT untuk
manusia. Konsumsi dan pemuasan kebutuhan tidakufikdalam Islam
selama keduanya tidak melibatkan hal-hal yang tidalkk atau tidak

merusak. Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Aradgg?2 :

* Forde  JO0%0ON S=@RIO (II68 In=dO
DB WY,V ¢ D0 W NeeOIEOLl x@G FA A wa I

EFTRR N6 VEZB RO A D w@a €0
PO SRR N il 2 RICPERRR

Artinya: “Katakanlah, siapakah yang melarang (analg@nugerah
Allah) yang indah, yang Dia cipta untuk hamba-haiNlya
dan barang-barang yang bersih dan suci (yang Dia
sediakan) ...” (Al-Araf: 32)*

Konsumsi berlebih-lebihan, yang merupakan cirakimasyarakat
yang tidak mengenal Tuhan, dikutuk dalam Islam de&ebut dengan
istilah israf (pemborosan) atadabzir (menghambur-hamburkan harta
tanpa guna)Tabzir berarti mempergunakan harta dengan cara yang, salah

yakni untuk menuju tujuan-tujuan yang terlarangesepenyuapan, hal-

hal yang melanggar hukum atau dengan cara yang &topart?

0 Ipid., h. 41.
! Ipid., h. 225.
%2 Monzer Khafop. cit., h. 35.
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Islam mengajarkan pola konsumsi yang moderaaktioerlebihan
dan tidak juga keterlaluan, lebih lanjut Al-Qur'anelarang terjadinya
perbuatartabzirdanmubazir

Islam tidak mengakui kegemaran materialistis sam@ata dan pola
konsumsi modern. Islam berusaha mengurangi kebutumaterial
manusia yang luar biasa sekarang ini. Untuk menighasenergi manusia
akan selalu mengejar cita-cita spritualiya.

Menghambur-hamburkan harta dengan pola hidup yaegah,
serba glamour dan hedonis sangat membahayakardipdéa kelompok.
Manusia dapat terseret dalam gemerlapnya kehidapsma dan lupa
akhirat. Di samping itu, berfoya-foya juga dapatramgsang munculnya
sentimen-sentimen dari saudara-saudara kita yarsghnmedup didalam
kemiskinan®*

Setiap kategori ini mencakup beberapa jenis pemgmu harta yang
hampir-hampir sudah menggejala pada masyarakat hyarmgientasi pada
konsumer. Pemborosan berarti penggunaan hartaasbedebih-lebihan
untuk hal-hal yang melanggar hukum dalam hal sepekanan, pakaian.
Tempat tinggal atau bahkan sedekah. Ajaran-ajasi@ml menganjurkan
pola konsumsi dan pengunaan harta secara wajabel@mbang, yakni

pola yang terletak di antara kekikiran dan pembeamo&onsumsi diatas

% Mawardi,Ekonomi Islam(Pekanbaru: Alaf Riau, 2007), Cet. I, h. 79.
% Ali Sumanto Alkindi,Bekerja sebagai Ibadalftt : CV. Aneka, 1997), Cet. Ke-2, h.

118.
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dan melampaui tingkat moderat (wajar) diangigagf dan tidak disenangi
Islam 3

Salah satu ciri penting dalam Islam bahwa ia tidakya mengubah
nilai-nilai kebiasaan-kebiasaan masyarakat tetapgaj menyajikan
kerangka legislatif untuk yang perlu untuk mendukwan memperkuat
tujuan-tujuan ini dan menghindari penyalahgunaan@ya khas Islam ini
juga memiliki daya aplikatifnya tehadap kasus orgagg terlibat dalam
pemborosan atatabzir. Dalam hukum f{gh) Islam, orang semacam itu
seharusnya dikenai pembatasan-pembatasan dandibitggap perlu,
dilepaskan dan dibebaskan dari tugas mengurus halitenya sendiri.
Dalam pandangan syariah dia seharusnya ditugaskark unengurus
hartanya selaku wakilny&.

Islam menganjurkan satu jalan tengah yang baiktalia dua jalan
hidup yang ekstrim dengan memerintahkan pengelubeanja yang
wajar tanpa ada unsur mubazir, hemat, tapi tidik. kslam mengajurkan
kesederhanaan, baik dalam belanja meupun menaBasgorang tidak
boleh royal sehingga membelanjakan seluruh hartamyak barang-
barang mewah dan kebutuhan-kebutuhan lainya dkearampuannya.
Sebaliknya, seseorang tidak boleh bersikap kikihingga tidak
menafkahkan sedikitpun untuk diri dan keluarganwsuai dengan

kemampuannya.

% Monzer Khaf,op. cit.

% |bid., h. 36.
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Pada hakikatnya ajaran Islam bertujuan menggugabosang agar
mengeluarkan harta yang mereka miliki sesuai derkggmampuannya.
Pengeluaran mereka tidak boleh lebih dari pendapgtng mereka
peroleh. Sebab ini dapat menyeret mereka kepadikiteek Manusia
hendaknya bersikap sederhana dalam mengeluarkata Is@hingga
pengeluaran tersebut tidak menghambat sirkulasayken dan tidak pula
melemahkan kekuatan ekonomi mereka dan kekuatamoekanayarakat
yang disebabkan oleh pemborosan.

Al-Quran memaklumatkan serangan terhadap kemenvatian
mereka yang hidup dalam kemewahan. Hal ini tidak jampai dalam
kitap suci agama manapun. Yang dimaksud dengan \kehaa ialah
menenggelamkan diri dalam kenikmatan dan bermegadahan.

Kemewahan adalah sifat utama penduduk neraka. gddongan
kiri, siapakah golongan kiri itu. Dalam (siksaargglmya yang sangat
panas dan air yang panas yang mendidih, dan dadamgan asap yang
hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. Sesumggu mereka
sebelum itu hidup bermewah-mewah. Dan mereka teersrus
mengerjakan dosa yang besar.

Dalam pandangan Al-Quran, kemegahan adalah musetiap
risalah, kemegahan sangat anti terhadap upaya peambdan kemajuan

dan selalu mengikuti tradisi nenek moyang walaugesat’

3" Yusuf Al-Qardhawiop. cit, h. 151.



BAB IV
PEMIKIRAN AFZALUR RAHMAN TENTANG KONSUMSI DALAM

EKONOMI ISLAM

A. Pemikiran Afzalur Rahman Tentang Konsumsi dalam Ekonomi Islam

Konsumsi merupakan tujuan yang penting dari produkskayaan
diproduksi hanya untuk dikonsumsi. Kekayaan yamgadiuksi hari ini akan
dikonsumsi esok hari. Oleh karena itu, konsumsi mekan peran yang
sangat berarti dalam kehidupan ekonomi individu poaubangsa. Sangatlah
perlu untuk bersikap hati-hati dalam mengkonsurasishkekayaan. Mungkin
ada setumpuk besar kekayaan disebuah negara demngfarsistem pertukaran
dan distribusi yang jujur dan adil, tetapi jika kgkan itu tidak dibelanjakan
dengan cara yang bijaksana atau dihambur-hamburkéirk sesuatu yang
tidak perlu dan berfoya-foya, maka tujuan yang seb®ya dari kekayaan itu
akan hilang. Karena itu arus konsumsi hendaknyealdkan pada saluran-
saluran yang benar dan semestinya agar kekayadmo segara dapat
dimanfaatkan dengan cara yang sebaik mungkin.

Afzalur Rahman mengemukakan bahwa perintah Islaatand

menentukan konsumsi ditentukan dengan beberasebagai berikut :

! AfzalurrahmanMuhammad Sebagai Seorang Pedaga@dgkarta: Yayasan Swarna
Bhumy, 1997), Cet. Ke-2, h. 189.
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1. Kualitasdan Kemurnian
Al-Qur’anul Karim memberikan kepada kita petunjudtunjuk yang
sangat jelas dalam hal konsumsi. la mendorong pevagm barang-
barang yang baik dan bermanfaat serta melarangyagemborosan dan
pengeluaran terhadap hal-hal yang tidak pentinga jmelarang orang
muslim untuk makan dan berpakaian kecuali hanyag ydmik?

Berdasarkan ayat yang berbunyi :

O=QOAL #5100 48 HeeétO>dexo000
REAE+® [OnuOALl IudL B J2€00-
72 SEVIEF DA Do

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu, makanan apakahg
dihalalkan bagi mereka? Jawablah! Makanan yang
dihalalkan bagimu ialah makanan yang baik-baik’- (Al

Maidah: 4)*
&N LA Lo S PSRN 1016In KR 16
T & B -U2>H-B BXURCOE -0
A272EOO%VA T 0 o 08 N VEIZTmDC

& IR
Artinya: “Hai orang-orang beriman! Makanlah diamataezki yang
baik yang kami berikan kepadamu” (Al-Bagarah: 172).
Afzalur Rahman Mengatakan :
“Dari ayat-ayat Al-Qur'an yang dikutip diatas, katgang

digunakan untuk barang-barang yang baik adalahrtbex@gala

2 Afzalur Rahman,Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), Jilid 11, h. 18.

% Departemen Agama R Al-Quran dan Terjemahan(Semarang: CV. Toha Putra,
1989), h. 158.

*Ibid., h. 42.
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sesuatu bersifat menyenagkan, manis, baik, enaadgng mata,

harum, dan lezaf.

Oleh karena itu, Al-Qur'an menetapkan satu kathat@ap prinsip-
prinsip umum yang mengatur penggunaan kekayaanmdaaatu
masyarakat muslim. Kaum muslimin dianjurkan untulenggunakan
kekayaan mereka (langsung atau tidak langsung) patthal mereka
anggap baik dan menyenangkan bagi mereka. Al-Qtidak menetapkan
ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan yang tegéasnt apakah barang
itu sesuai atau dibolehkan bagi mereka, tapi magkgaritu diberi
keleluasan untuk menentukan tingkat kesucian ataggunaan barang-
barang, khususnya makanan. Hal ini memberi kebabdakam memilih
barang yang bisa dimakan sesuai dengan yang diegioleh masing-
masing penduduk di dunia ini menurut kondisi solstalaya dan cita rasa
mereka masing-masirfg.

Dengan membolehkan kaum muslim untuk memakan segala
sesuatu yang memberikan kelezatan dan kesenand&purAan telah
memberikan petunjuk suatu jalan tengah bagi mewrakara asketisme di
satu pihak, yang bersifat anti kesenangan dun@aw,materialisme di lain
pihak, di mana orang-orang menenggelamkan diri kaerelalam
kenikmatan-kenikmatan hidup yang berlebih-lebinBengan kata lain,
pantang terhadap segala kenikmatan duniawi adalama s tidak

bersyukurnya dengan menikmatinya secara berlebihda. Jalan hidup

® Afzalur Rahmangp. cit, h. 19.
® Ibid.
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yang terbaik, manurut Al-Quran, adalah mengecamikkeatan-
kenikmatan hidup dengan sewajarriya.

M A Abdul Mannan juga mengatakan tentang makanarmatrus
baik atau cocok untuk dimakan, tidak kotor ataupenjijikkan sehingga
merusak selera, dan tidak semua yang diperkendmideh dimakan dan
diminum dalam semua keadaan dari semua yang dipeHam makan dan
minumlah yang bersih dan bermanfaat.

Dengan demikian Islam memberi kebebasan individyehg
sangat besar dalam masalah konsumsi. Mereka beb#sk u
membelanjakan hartanya untuk apa saja yang baikyenangkan dan
memuaskan keinginan-keinginan mereka, asal tidalampaui “batas-
batas kesucian” ini berarti, kebebasan untuk meanipgtan terbatas pada
apa-apa yang baik dan suci saja. Islam tidak makamehak pada mereka
untuk membelanjakan, atau menghabiskan harta meeaka hal-hal yang
tidak sejalan dengan kesejahteraan sosial. Denganik@dn, semua
individu diberi penuh untuk membeli apa-apa yani lglan suci, asal
tidak membahayakan keamanan dan kesejahteraasipHnnditerangkan
dalam ayat berikut ini :

NEVIZIBNOAD W I O O=N¢76060

OF N ONE®N Repvedenece
CAING S AEBO#OOZRAQ M Wwa e

’ Afzalurrahmanpp. cit, h. 190.
8 M Abdul Mannan,Ekonomi Islam Teori dan PrakteYogyakarta: Dana Bakti
Wakaf, 1997), h. 46.
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Artinya: *“...dan menghalalkan bagi mereka segaagybaik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” (Al-
A'raaf: 157)?

Didalam melakukan konsumsi diperbolehkan penggurszsyala
yang baik dan menyenangkan serta melarang penggwegala yang
tidak baik dan membahayakan. Karena menghormatisselan kebiasaan
individu, kebebasan sepenuhnya diberikan dalam kmeati apa-apa yang
dihalalkan, sedangkan konsumsi yang dianggap nlemgkebaikan
masyarakat umum, dan merupakan pemborosan nasicidk
diperbolehkan.

Dengan demikian untuk menyelamatkan dan melindungi
kesejahteraan masyarakat, pengaruh-pengaruh indiyidahkan dalam
konsumsi segala sesuatu yang baik dan menyenang&ag, mungkin
dapat merugikan kesejahteraan masyarakat, kadalapga tidak
diperbolehkan.

Afzalur Rahman menegaskan bahwasanya kualitas elaairkian

dalam konsumsi harus memperhatikan hal-hal selbagwut :

a. Jalan Tengah yang Terbaik
Afzalur Rahman mengatakan :
“Al-Qur'an telah mengambil satu jalan diantara dakan hidup
yang ekstrim, yaitu paham materialisme dan pahaketiame.

Pada satu sisi, Al-Quran melarang pengeluaran nizelgang

° Departemen Agama Rap. cit, h. 246.
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melampaui batas terutama dalam melapiskan keindiagrginan
pribadi, sementara disisi lain Islam juga mencetang yang
berpantang diri dari segala kenikmatan yang baiksiei”°
Orang-orang yang berpantang diri terhadap kesamang
kesenangan duniawi diperintahkan untuk mengubahpsikereka

terhadap kehidupan. Sebagaimana ayat yang berbunyi

X LA Lo S ¢ O&5a008% OO
BXUREH a0 oo BXUORCOL -7

+ o3 Oun@OOE Ao 8 QECIIZTROC
ER I G BFHAOCQOI Do oo @ FEANE

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Janganlahmk
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalka
bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas” (Al-
Maa-idah: 87)

Ayat ini tidak hanya mencela praktik-praktik pergkaran diri
oleh orang Nasrani dan para pendeta agama Budha, mlkencela
kebiasaan buruk dan sifat malas yang menjauhkadatirkesenangan
hidup yang dihalalkaf?

Yusuf Qardhawi juga mengatakan sebagaiman seorarsjjnm
dilarang memperoleh harta dari jalan haram, ia jud@rang

membelanjakan hartanya dalam hal-hal yang diharam&guga tidak

dibenarkan membelanjakan uang dijalan halal demgelebihi batas

19 Afzalurrahmanpp. cit, h. 191.
! Departemen Agama Rap. cit, h. 176.
12 Afzalurrahmanpp. cit, h. 191.



44

kewajaran karena sikap boros bertentangan denghanpastikhlaf
atau harta milik Allah.

Islam membenarkan pengikutnya menikmati kebaikaniadu
Prinsip ini bertolak belakang dengan sistem kewahifkepasturan)
Kristen, Manuisme Parsi, Sufisme Brahma, dan side@mmya yang
memandang kehidupan dunia secara sinis. Islam mehkam
umatnya kebaikan dunia dengan memperhatikan  prinsip
kesederhanaan, tidak melewati batas-batas kewdfaran

Dengan demikian dapat dijelaskan dengan tegas baisveka
yang menjauhkan diri dari kenikmatan yang baik matadup tidak
akan mendapatkan ridha Allah. Selain itu, kesalgbhga tidak akan
terwujud dengan cara berpantang diri dari hal-laalgybaik dan suci

didunia ini.

b. Pemborosan Harta
Mengenai pandangan tentang pentingnya kekayaamam Isl
memberi banyak penekanan pada pengaturan dan peEggQu
kekayaan tersebut. Manusia dianjurkan untuk menjeyda benda
mereka dengan hati-hati dan membelanjakannya seaditadan
bijaksana agar keinginan-keinginan yang dihalalk@an terpenuhi
(terpuaskan). Agar pemborosan kekayaan terkonslam melarang

umat untuk memberikan atau mensedekahkan hartaaberteka

3 yusuf Al-QardhawiNorma Dan Etika Ekonomi IslariDepok: Gema Insani, 2006)
Cet Ke-5, h. 148.
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kepada orang-orang yang belum sempurna berakal Eam
dewasa? Sebagaimana ayat yang berbunyi :

O AV XHOO W e BXUD &+ o oo @
mADPAY T EBOA W I REAE WO @ANE L]
ENP " TOOO0YN. LA ALHAAE @ + Lo I

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orxmagg
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai
pokok kehidupan...” (An-Nisaa’: 57.

Ini memberikan indikasi bahwa sesungguhnya selkakayaan
dimaksudkan untuk dimanfaatkan dan sama sekalik tidaleh
dihambur-hamburkan atau diserahkan pada orang-oramg berakal
lemah, baik orang yang belum dewasa maupun orangs#eyang
boleh jadi salah dalam memanfaatkan harta itu.

Al-Quran  menunjukan pada kita cara terbaik untuk
membelanjakan harta kita. Pada satu pihak, ia alddah tekanan
yang bersifat sementara dalam hidup ini. Semerddaan pihak, ia
mengajarkan pada kita bahwa harta kekayaan bukaelsinatu yang

dianggap yang tidak bernilai serta boleh dibuangitbesaja. Harta

benda sarana penunjang dan pendukung bagi manwkiaid ini.

c. Makanan yang Dilarang
Kaum muslim diberi kebebasan penuh dalam bidangkosi

untuk menikmati apa saja yang sifatnya suci danyerngkan bagi

% Afzalur Rahmangp. cit, h. 24.
' Departemen Agama Rap. cit, h. 115.
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mereka, kecuali ada beberapa hal yang membahayedthadap
masyarakat maupun kesejahteraan indivfduAfzalur Rahman
menegaskan ada beberapa makanan yang dilarang dsddim

komunitas muslim disebut dalam ayat berikut :

RESOZHOEEHON ' 322 12 1[@) 5RO ¥ QO
L JEOPARAP AR dm | ‘O¢4CORON WS

Lo 48 @0 COOOKOTN QM HECwWweO
*x Lo MNOIBECN W DYORNE D= AN
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Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkaninbag
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yandk&eti
disembelih disebut nama selain nama Allah” (Al-
Bagarah: 173}’

Ada empat hal yang terlarang bagi kaum musliminituya
binatang yang mati dengan sendirinya dan binatamg ynati karena
diterkam dengan binatang buas lainnya, darah, dduabi. Dan ayat
tersebut juga mengatakan bahwa binatang yang kelis@mbelih
disebut nama selain Allah, haram dan tidak bolema&an. Selain dari

keempat jenis makanan tersebut judi dan arak jugardkan oleh Al-

Quran?®

d. Karekteristik Konsumsi
Konsumsi kekayaan dalam Islam mempunyai keunikamikan
tersendiri. Pertama, tidak tidak ada perbedaanranpengeluaran

belanja yang bersifat spritual dan duniawi. Di dalagama lain di

16 Afzalurrahmanpp. cit, h. 192.
" Departemen Agama Rap. cit, h. 42.
18 Afzalur Rahmangp. cit, h. 26.
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dunia, ada suatu garis demarkasi yang jelas ap&rgeluaran religius
dan pengeluaran yang bersifat non religius atauagin

Ada tindakan-tindakan tertentu yang dapat disebligius dan
spritual, sementara yang lain sebagai non religtas duniawi. Islam
tidak membuat perbedaan seperti itu antara satis jengeluaran
(perbuatan) dan yang lainnya. Adalah suatu tindakamg mulia,
memberikan harta pada para janda, anak yatim dangomiskin.
Namun ini sama mulianya dengan membelanjakan Hzata diri
sendiri, anak-anak, orang tua, serta kaum kerataat k

Islam menekankan dengan keras agar seorang mekafkah
hartanya untuk kebaikan keluarganya dan menyebwgalgagai suatu
amal ibadah. Islam menganggap semua pengeluarark keidua
orang tua, anak-anak dan bahkan dirinya sendiragabperbuatan
saleh dan merupakan salah satu bentuk ibadah.

Islam memerintahkan seseorang untuk mengeluarkaanya
pertama-tama untuk kepentingan dirinya sendini, iahak dan kaum
kerabatnya, dan seterusnya. Dan semua pengeluaragianggap
sebagai suatu amal ibadah atau shalat. Ungkapag tenkenal
"Sedekah dimulai dirumah” menerangkan dengan bailals tentang
arti prisip Islam diatas.

Kedua, konsumsi tidak dibatasi hanya pada kebutbltarp atau
kebutuhan efisiensi akan tetapi mencakup kesengkggmanangan dan

bahkan barang-barang mewah yang dihalalkan. Al&uiiengan
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segala murah hati memperbolehkan kita untuk mentgjanamfaat dari
kesenangan, dan berbagai kemewahan Hitlup.
Macam-macam dalam karakteristik konsumsi :
1. Keinginan
Keinginan menurut ilmu ekonomi berhubungan dengan
kebutuhan manusia ditambah dengan kemauan dan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan terseb
Oleh karena itu kebutuhan efektieffective needsyaitu
kebutuhan yang bisa di penuhi disebut keinginamuiighan
dan kepuasan adalah inti perjuangan ekonomi manRada
dasarnya harta kekayaan diperlukan untuk memuaskan
keinginan-keinginan manusia. Oleh karena itu kit@ana
membahas tentang keinginan manusia dan kepuasakaner
Keinginan manusia itu tidak terbatas. Hampir-hampi
tidak pernah berhenti keinginan. Jika suatu keegisudah
terpenuhi, maka akan muncul keinginan lain yangotiin
maka dengan demikian manusia memperjuangkan seluruh
hidupnya untuk memuaskan rentetan keinginan yaadgti
hentinya, tapi semuanya tidak dapat memberi kepuasa
kepada mereka sebenarnya itulah sifat dari keingyang
memerlukan dan mengarah pada usaha-usaha yangltetap

sisi kehidupan manusia untuk memenuhi keinginangyan

19 Afzalurrahmanpp. cit, h. 193-194.
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senantiasa bertamb&hSifat-sifat seperti ini disinyalir dalam
Al-Qur’an yang berbunyi :

AONODIHAL ¢E=TNHIE $TORO0E “a - OHRD
&R 49

Artinya: “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat
keluh kesah lagi kikir". (Al Ma’aarij; 195*

Dengan demikian, secara alami manusia bersifatkama
dan gelisah (tidak sabar) untuk memuaskan Kkeinginan
keinginannya. la tidak pernah berhenti pada satuSediap
keinginan baru memberikan daya dorong selanjutilgen,
dengan cara ini ia akan maju dan terus maju. Sgsinmya
ini merupakan kunci menuju kearah keberhasilan dan

kemajuannya®

2. Kebutuhan Hidup
Keinginan itu mutlak diperlukan bagi kehidupan
manusia dan tanpanya manusia tidak dapat hidumtdda
kehidupan itu adalah makanan, pakaian, tempat dingign
lain-lain, yang disebut kebutuhan-kebutuhan.
3. Makanan
Makanan dianggap yang paling penting dari semua

kebutuhan pokok manusia. Manusia dapat hidup tanpa

20 Afzalur Rahmangp. cit, h. 31.
I Departemen Agama Rdp. cit, h. 974.
22 Afzalurrahmanpp. cit, h. 195.
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pakaian dan tempat tinggal dalam kondisi-kondisietgu.
Akan tetapi ia takan bisa hidup tanpa makanan. éd#p
telah mengacu pada kebutuhan dasar manusia inmdala
kesempatan yang berbeda-beda, dan hampir selunié je
makanan, seperti daging segar, ikan, biji-bijiarsus sayur-
mayur, salad, buah-buahan, madu, minyak, dan &am-I|
disebutkarf® Sebagaimana ayat yang berbunyi :

B IUORIOa €0 BXU>EHADD
NP P AE2EROORA DO

Artinya: “Makanlah dan gembalakanlah ternakmu”.
(Thaahaa: 54).

LEOED BT Barde ORx JE@Aw OQROSO
6 rOOQNXY PAFOEDSOé B GCOGOIWY D s
o0& 0N A<= AEvw 0 o O&P AN D €<= IR
o0& 20260 <O08YFXa A ATSCIY
&S ¢QADEAG 08 &

Artinya: “dan sesungguhnya pada binatang-binatang
ternak, benar-benar terdapat pelajaran yang
penting untukmu. Kami memberikamu minum
dari air susu yang ada didalam perutnya, dan
pada binatang-binatang terdapat faedah yang
banyak untuk kamu dan sebagian dari padanya
kamu makan”. (Al-Mu’minuun: 213

4. Pakaian
Setelah makanan maka disusul oleh pakaian yang
disusul yang merupakan kebutuhan pokok penting sianu

lainnya. la dapat melindungi manusia dari hawa gaten

> |bid.
24 Departemen Agama Rap. cit, h. 481.
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dingin, dan menambah kecantikan serta penampilang ya
baik bagi keperibadiannya Ada satu acuan mengenai fungsi
pertama dari pakaian ini pada surat Al-Nahl sebbgakut:

R OREO OO B- AEAE @ +=xAd2A Y €0
ERVF e ORI YW I REDZOEFE Do e

Artinya: “Dia (Allah) telah menganugrahkan
kepadamu pakaian agar melindungimu
dari panasnya matahari”. (An-Nahl: &%).

Bagaimanapun juga, dapat dikatakan bahwa penyebutan
satu dari dua hal yang bertentangan selalu melbaglang
lainya. Pakaian awalnya hanya dipergunakan untukutoei
rasa malu dan ketelanjangan serta melindungi sgodan

panas dan dingin, akan tetapi kemajuan manuslzrizssaha

menghiasi dirinya dengan pakaian tersébut.

e. Tempat Perlindungan
Seperti makanan dan pakaian, manusia juga memudautuh
tempat perlindungan dari alam. Islam telah memhberigang tepat
perlindungan dari alam. Islam telah mempertimbangiang tepat
atas kebutuhan ini. Di dalam Al-Quran disebut demdgangunan-
bangunan, istana, rumah kaca, tenda, dan lainytaimg dibangun oleh

manusia pada masa lalu untuk perlindungan dan kakoga.

% Afzalurrahmanloc. cit,
% Departemen Agama Rap. cit, h. 414.
2" Afzalurrahmanpp. cit, h. 197.
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Didirikkanmya bangunan-bangunan yang sangat besar béateng

perlindungan yang sangat kok@tSebagaimana ayat yang berbunyi :

COMO 07 =AOBEB HMrERE ¢ARGC AT+ O
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Artinya: “Apakah kamu mendirikan bangunan pada -tiap
tanah tinggi? Dan kamu membuat benteng-benteng
dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)”. (Asy
Syuaa’raa: 128-129Y.
Kata-kata yang dipergunakan disini memberikan iaslikentang
bangunan yang megah yang merupakan suatu bendaakabe

Bangunan-bangunan dan benteng-benteng ini dianggaan dari

serangan-serangan musih.

f. Kebutuhan-kebutuhan Efisiensi

Kebutuhan-kebutuhan yang tidak begitu esensial rgepe
makanan, pakaian, dan tempat tinggal, tetapi dikarl untuk
meningkatkan kebutuhan efesiensi. Seseorang bureimbortuhkan
makanan yang baik, termasuk daging, susu, danldain-untuk
menjaga agar ia tetap sehat, kuat, dan dapat hekitakanan-
makanan tersebut adalah kebutuhan-kebutuhan efidiegi seorang
buruh. Jelasnya, apa saja yang dapat menambagnsfisian membuat

manusia menjadi seorang pekerja yang lebih baikbdis dengan

*% |bid.
9 Departemen Agama Rdp. cit, h. 582-583.
%0 Afzalurrahmanpp. cit, h. 197.
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kebutuhan efisiensi. Itu mungkin juga berupa tidonak diatas sebuah
ranjang yang menyenangkan, atau sepasang sepabg&ndan enak
dipakai. Jika benda-benda itu membuat seseorangasaelebih

bahagia dan menjadikannya bekerja lebih baik, madada-benda
tersebut dianggap sebagai  kebutuhan-kebutuhan erefisi
Mengkonsumsi buah-buahan secara teratur mungkira jdgpat

membuat seseorang menjadi lebih sehat dan leb#ierfidalam

bekerja®!

Macam-macam kebutuhan efisiensi adalah sebagé&uberi

1. Hiburan

Hiburan ini mencakup hal-hal yang bukan merupakan

kebutuhan pokok ataupun kebutuhan efisiensi, aktapit

memberikan kesenangan dan kemudahan bagi manusia.

Konsumsi mereka membuat hidup manusia lebih mudah d

menyenagkan. Dengan demikian, hiburan dapat didéfamn

sebagai benda-benda yang dapat memberikan kes@enanga

dan kemudahan kepada seseorang dan umumnya memiliki

manfaat yang lebih besar dari pada biayanya.

Islam, membolehkan manusia untuk menikmati
hiburan. Islam sepenuhnya mengakui naluri alamiusian
untuk menghargai dan menikmati hal-hal yang indah d

kehidupan ini. Islam juga telah ~memperlihatkan

%1 |bid., h. 198-199.
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penghargaannya terhadap kebutuhan alami manusia. Da
mengingat naluri alami akan keindahan, keangguam,
kebutuhan kultur manusia, bersamaan dengan pemenuha
kebutuhan-kebutuhan dasarnya, Islam memperbolelgann
untuk merasakan kenikmatan-kenikmatan dari kesemang
kesenangan tersebiit.
2. Kemewahan

Berlebih-lebihan dalam kesenangan pribadi atauntdala
pengeluaran belanja untuk memenuhi sejumlah keangin
tidak belaku penting disebut kemewahan. Islam raatar
penggunaan barang-barang mewah, karena baranggbaran
tersebut akan mendorong tumbuhnya industri yangktid
produktif dan tidak bermoral dan akan menebarkasun
unsur yang bersifat yang membahayakan dan menggangg
masyarakat.

Dan akhirnya akan menghancurkan kesatuan dan
integritas seluruh komunitd3.Ini diisyratkan pada surat Al-
Bagarah yang berbunyi :

O ORI wade- &R REaé0->EHeéx00G
Lo RNORNONE dn=0 B NOGNOLOROMBa €0
<OBNE LR X LIHRO

L OeOCHY @ AN HAOCOC e 0
JIRSR €04 =50 ZorNOECV €COMHRO GO
2 0.6 OO FT RN I & BRIO R0, = Ml ¥ 13
YD A4S

%2 |pid., h.1909.
33 |bid., h.201.
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Artinya: “(Hai Muhammad), mereka akan bertanya
kepadamu tentang minuman keras dan judi.
Katakanlah, pada keduanya terdapat dosa yang
besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari
manfaatnya”. (Al-Bagarah: 218j.
2. Standar Kehidupan

Standar kehidupan mengacu pada cara hidup daratikgkenangan
yang dianggap perlu dan pendapatan serta pemeaihaliaana ia siap
untuk melakukan pengorbanan-pengorbanan yang tkhala Singkat
kata, itu berarti sejumlah keperluan dan kesenanmgammum, yang
dianggap mutlak baginya oleh seseorang dan yank uméndapatkannya
ia siap mengorbankan apa saja.

Dalam masalah gradasi standar ekonomi, Islam ticeuntut
persamaan, akan tetapi akan menyangkut pembagiamtuken dasar
hidup, Islam mempertahankan persamaan serta mengimsip hak
untuk mepertahankan hidup dari setiap warga negara.

Islam menegaskan bahwa tidak seorangpun dihilangkbatuhan
dasar hidupnya dan bahwa tidak seorangpun bolehghmaerbur-
hamburkan kekayaannya dalam kemewahan. Islam meggaprsebagai
tanggungjawab negara untuk membagikan kebutuhamdkedn pokok
pada warga negaranya serta untuk menjaga perbetidam gradasi-

gradasi ekonomi dalam batas-batas kesederhanadkedajaran, supaya

kejahatan dari paham kapitalisme (yang berlebiiiréeb dalam

% Departemen Agama Rdp. cit, h. 53.
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kemewahan) dan paham komunisme (yaitu cara hidumppgmerataan
yang tidak wajar dan palsu) tidak terjadi dalam kaitas muslim.
Dengan ini maka kejahatan ekonomi, yaitu sikap iglang berlebihan
dan kekikiran dalam konsumsi, dengan sendirinyankil dari sebuah
masyarakat muslim.

Sekarang timbul pertanyaan, berapakah standar pataota yang
wajar itu? Berapa banyak pengeluaran belanja ukebutuhan dan
kesenangan yang dianggap wajar dan adil? Haruskahmerasa cukup
dan puas dengan suatu standar pendapatan yangdiakayekebutuhan-
kebutuhan pokok hidup kita? Atau haruskah kita rhemgpkan suatu
standar kehidupan yang lebih tinggi?

Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan diatas ada atlten
pemikiran besar. Yang satu menganut penolakan daryapgkalan
terhadap kenikmatan-kenikmatan duniawi, dan yahglagi menganggap
kesenangan dan bermewah-mewah menikmati kesenadgarawi
sebagai tujuan hidup. Islam mengambil jalan terggahra dua pandangan
ekstrim tersebut, yang dianut oleh kaum puritan klmnm materialisme.
Islam melarang paham asketisme sebagai cara hidng tdak sesuai
dengan fitrah manusia dan mencela paham materalisebagai
pemborosan. Asketisme akan membawa pada kemiskiaarkekikiran,
sementara paham materialisme membuat oreang-orangan pemboros

dan mementingkan diri sendiri. Islam mencela kesitet tersebut kikir
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dan boros serta menganjurkan orang-orang agakbprsederhana dalam
pengeluaran mereka.
Afzalur Rahman menegaskan didalam standar kehidypentu

diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Kekikiran
Kekikiran mengandung dua arti, pertama, jika sesapr
tidak mengeluarkan hartanya untuk diri dan keluaygasesuai
dengan kemampuannya. Kedua, jika seseorang tidak
membelanjakan suatu apapun untuk tujuan-tujuan pargdan

amal.

Afzalur Rahman mengatakan :

“Orang yang menolak untuk mengeluarkan hartanyai dem
pemuasan keinginannya atau berusaha untuk beksifat
dalam pengeluaran mereka, dalam Islam secara umum

dianggap sebagai pelaku kejahatih”.

Pertama, mereka tidak bersyukur pada Allah denigkak t
mau membelanjakan harta yang Allah anugerahkan padeka
sendiri untuk diri sendiri, keluarga atau temandammereka.
Tindakan mereka mengingkari nikmat itu dilukiskaalagh surat

Ali Imran yang berbunyi :

% Afzalurrahmanpp. cit, h. 203-204.
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Artinya: “Dan janganlah orang-orang yang bakhil gkm
harta yang Allah berikan kepada mereka dari
karunia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu
baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu
adalah buruk bagi mereka”. (Ali-mran: 180)
Dengan menyebut harta kekayaan sebagai karunid,Alla
orang-orang diperingatkan bahwa manfaat harta gabhgnarnya
itu terletak dalam penafkahannya dan bukan menumyauk
Orang-orang yang menumpuk kekayaannya berarti tidak
bersyukur. Sebab, mereka tidak memanfaatkanny& uojuan
diciptakannya harta itu. Disamping itu, dengan rha@naharta
kekayaan dari komunitas, berarti mereka mereka juga
menghilangkan manfaat harta tersebut untuk oramg Ilai
merupakan penyalahgunaan karunia Allah yang dintkesu
untuk kebaikan semua orang.
Yusuf Qardhawi juga mengatakan memiliki harta untuk
disimpan, diperbanyak, lalu dihitung-hitung adalahdakan

yang dilarang. la merupakan penyimpangan petunjukaf,

sunnah mukmin, dan memungkiri keberadiséitlaf.

% Departemen Agama Rdp. cit, h. 108.
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Belanja dan konsumsi adalah tindakan yang mendorong
masyarakat berproduksi hingga terpenuhi segala itkdiaun
hidupnya. Jika tidak ada manusia yang bersedia adenj
konsumen, dan jika daya beli masyarakat berkuramngna sifat
kikir yang melampaui batas, maka cepat atau lamimda
produksi niscaya akan terhenti, selanjutnya perkermgan
bangsapun terhambt.

Ayat-ayat di atas juga mengacu pada kejahatan kgalug
dilakukan orang tersebut dengan menahan kekayaan da
komunitasnya. Mereka mengira tindakan kikir ini kodagi
mereka. Al-Qur'an mengatakan bahwa itu tidak baak didak
berguna bagi mereka, bukan sesungguhnya itu a#ajahatan
dan berbahaya. Dengan tidak menafkahkan harta mene&ka
sebenarnya mereka mengingkari komunitasnya dariaa@nya
yang sangat besar didalam proses produksi. Denggmn l&in,
mereka menyia-nyiakan harta masyarakat yang sebendapat
dimanfaatkan dengan lebih baik untuk melakukan dteagi
produksi guna mendapat kekayaan selanjutnya.

Ketiga, dengan menahankan kekayaannya, mereka
bertanggungjawab terhadap turunya tingkat konsundsin
karena itu menurunkan pula tingkat produksi damangan kerja

dalam komunitasnya. Dalam ungkapan Keynes, “Kahamapan

3" Yusuf Qardhawipp. cit, h. 138.
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konsumsi itu adalakaison d’etredari lapangan kerja, maka tidak
seharusnya tidak ada asas vyang berlawanan dalam
kesimpulannya, bahwa kecenderungan menurunnya kwisu
mempunyai efek yang menekan terhadap lapangan’ kikgsa-

kata ini adalah kejahatan bagi mereka yang dipeigam Al-
Qur’an cukup luas pengertian dan mencakup seluenklgritaan

dan kejahatan ekonomi (contohnya, penutupan bed@ndpstri,
jatuhnya hasil produksi, meningginya tingkat pemgaman, dan

lain-lain) yang timbul akibat penahanan kekay&an.

b. Pemborosan

Pemborosan mengandung tiga arti. Pertama,
membelanjakan harta untuk hal-hal yang diharamkpersi judi,
minuman keras, dan lain-lain apalagi dalam jumlahgysangat
banyak. Kedua, pengeluaran yang berlebih-lebihankuparang
yang halal, baik didalam maupun diluar batas kenmemnp
seseorang. Ketiga, pengeluaran untuk tujuan-tupraal saleh
tetapi dilakukan semata-mata untuk pamer.

Islam juga mencela para pemboros. Kekikiran menahan
masyarakat untuk mempergunaan sumber daya dengkn ba

sementara pemborosan menghambur-hamburkan harahp&d

% Afzalurrahmanpp. cit, h. 204-205.
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hal yang tidak perlu dan berlebih-lebii8nSebagaimana ayat
yang berbunyi :
EN0.H OO FEOIEr e TOFrO¢EDe o @]

OxEBOEFerOOZ<COM @I O N
400 ERNO B - MAE L AXGN
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CIO D00 Wwa I ¢ XD e

& I S0 AXE DY O RBP4 W
Artinya: “Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan, dan
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya”. (Al-Israa’; 26-27}°
Afzalur Rahman menegaskan bahwasanya orang yang
menghambur-hamburkan hartanya disebut sebagai reawyda
syaitan. Mereka tidak mau bersyukur pada Allah dengara
tidak menafkahkan segala yang dianugrahkan padakaetari
karunia-Nya dengan cara yang benar dan halal.njelaseluruh
pengeluaran belanja kita dikondisikan oleh kekayata.
Tidaklah ada nilainya jika kita menafkahkan hamanata-mata
untuk pamer. Berapa banyak keluarga yang hancubagki
pengeluaran belanja yang berlebihan untuk pesta-pes

perkawinan, pemakaman, dan lain-lain. Disamping, itu

pemborosan akan merangsang tumbuhnya kemalasan dan

*%|bid., h. 205-206.
0 Departemen Agama Rdp. cit, h. 428.
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memicu munculnya industri-industri yang tidak prkidfuyang
mewah dalam masyarak4t.

Said Sa’ad Marthon menegaskan syariah Islam mejaran
melakukan perbuatan konsumsi secara berlebih-lelnlha tidak
propesional, karena dapat memnyebabkan distorsandal
distribusi kekayaan yang seharusnya tetap terjagani d
kemaslahatan hidup masyarafét.

Dengan demikian seseorang dituntut untuk berkonsums
secara seimbang dikarenakan hal tersebut berdggsitik bagi
kehidupan individu dan masyarakat baik dalam etik@upun
dalam aspek sosial dan ekonomi. Dari aspek ekordapat
dipahami bahwa kebakhilan dan kekikiran dapat medp
seseorang untuk mengurangi konsumsi yang sedaalukidn,
sedangkan sifat royal atau berlebih-lebihan dapaty@babkan
sumber-sumber ekonomi yang ada tidak optimal, batdapat

mematikan sektor investasi.

c. Jalan Tengah yang Baik
Afzalur Rahman mengatakan :
“Islam menganjurkan suatu jalan tengah yang batkran

dua jalan hidup yang ekstrim dengan memerintahkan

41 Afzalurrahmanpp. cit, h. 205-206.

2 Said Sa’ad MarthorEkonomi Islam Ditengah Krisis Glohglakarta: Zikrul Hakim,
Cet-l, h. 70.
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pengeluaran belanja yang wajar tanpa ada mubagmait|

namun tidak kikir™®

Islam menganjurkan kesederhanaan, baik dalam lbelan;
maupun menabung. Seseorang tidak boleh terlalu seyengga
membelanjakan seluruh hartanya untuk barang-banaegah
dan kebutuhan-kebutuhan lainnya diluar kemampuannya
Sebaliknya, seseorang tidak boleh bersifat begku &ehingga
tidak menafkahkan sesuatupun untuk diri dan kehrayg atau
hal-hal yang lainnya yang diperlukan bagi kehidupsmsuai
dengan kemampuannya.

Pada hakikatnya ajaran Islam bertujuan menggugahgor
agar mengeluarkan harta yang mereka miliki sesesigah
kemampuan mereka. Pengeluaran mereka tidak bolétbime
pendapatan yang mereka peroleh. Sebab ini dapatbavesm
mereka pada pemborosan. Mereka juga dilarang manjakan
hartanya jauh dibawah kemampauan mereka. Sebalolapat
menyeret mereka pada kekikiran. Orang hendaknyaikiagr
sederhana dalam mengeluarkan harta sehingga pargelu
tersebut tidak terhambat sirkulasi kekayaan (sebdaya akibat
penimbunan harta) dan tidak pula melemahkan keRkuata

ekonomi mereka dan kekuatan ekonomi masyarakatg(yan

43 Afzalurrahmanopp. cit, h. 206.
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disebabkan oleh pemboroséh). Sebagaimana ayat yang

berbunyi :

BX-O>0XAZOL A3 rO0NOD ¢xCQAA Lo -0

32015 ¢0 BS-0IWO 0 €0 I20w
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Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjaka
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula)
kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian”. (Al-furgaan: 7).

Inilah aturan yang sangat bijaksana dan bermauf@am

soal pengeluaran. Bahkan dalam sedekah, dimandéitesaha
untuk memberikan yang terbaik, tidak dibenarkamkitiersikap
royal, yakni melakukannya untuk tujuan pamer, unmambuat
orang lain terkesan, atau melakukannya tanpa péijang?®

Muhammad Nejatullah Sidiggi juga mengatakan sikap

berlebih-lebihan dilarang dalam Islam, maka sesepraarus
menghentikan sifat berlebihan dalam mengkonsunrselbeit.
Keadaan ini sama halnya jika seseorang hidup sestmaikupan,
dan akhirnya menjadi serakah dan hidup serba meteathsikap
ini juga dilarang dalam Islam dan kehidupan yangid@an

harus dihentikan. Kedua hal ini, yaitu kehidupangyaoros dan

hidup terlalu mengikuti nafsu, dengan tegas dilgrateh Al-

* Ibid.
“5 Departemen Agama Rap. cit, h. 568.
48 Afzalurrahmanopp. cit, h. 207.
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Quran. Alasan pelarangan tersebut adalah karenak ti
membawa kebaikat.

Dengan demikian Islam melarang sifat kikir ataudighan
dalam membelanjakan harta. Islam menganjurkan lagyasikap
wajar dan mengambil jalan tengah diantara kedusps#kstrem
tersebut. Islam melarang segala penggunaan segataden
pembelanjaan yang mengarah kepada pemborosan yang
menyebabkan kerugian moral dan sosial. Mereka yaemiliki
kelebihan harta juga dianjurkan untuk bersedekatmide
kebajikan, dan amal saleh, dari pada dihambur-hambuwntuk

nafsu kesenangan dan kemewahan.

3. Kehidupan Sederhana

Nabi Muhammad, seperti nabi-nabi pendahulunya, ey
kehidupan yang sederhana beliau menikmati kesenahgiup tanpa
bermewah-mewah dan berlebihan. Beliau mamakan raakayang
sederhana, memakai pakaian yang sederhana, tirdjgahah yang
sederhana, dan biasa-biasa saja dan memiliki seekaatau seekor kuda
untuk tunggangan. Beliau hidup dalam kesederhandan selalu
menganjurkan kaum muslim agar membina suatu kehmdugang
sederhana dan menjauhkan pemborosan. Walaupun rfanitanelimpah

ruah, sepanjang hidupnya beliau hidup berdasarkbntihan-kebutuhan

4" Muhammad Nejatullah SidiggiKegiatan Ekonomi dalam lIslgn{Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), Cet. Ke-2, h. 17-18.
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pokoknya saja. Empat orang khalifah sesudah n&dp teempertahankan
tradisi hidup sederhana beliau itf..

Dengan demikian penghidupan yang sederhana daahagmsdalam
menikmati kesenangan-kesenangan hidup secara ahaaealah prinsip
yang paling baik yang dianjurkan oleh Islam dalaal penggunaan
kekayaan.

Konsumsi merupakan pemenuhan akan kebutuhan dengan
menggunakan barang dan jasa. Kebutuhan manushaaitibiasa banyaknya
sehingga tiada batasannya, dan ada pula batasapalpda seseorang mudah
mencapai batas keinginan makan apabila sudah kgnyaebagai suatu
keseluruhan sebahagian besar penduduk dalam kamgian kebutuhan itu
sedemikian banyaknya sehingga jauh melampaui jurbkdang dan jasa,
dengan kedua itulah kebutuhan dan keinginan meesganuhi.

Afzalur Rahman mengatakan :

“Prinsip keadilan menentukan cara penggunaan hartat Islam

diperintahkan supaya terhindar dari sifat bakhih daarus dapat

memelihara dirinya dari bahaya pemborosan hartayen, oleh
karena itu mengambil jalan pertengahan diantaraikgalan ekstrim

yaitu antara kebakhilan dan pemborosan héfta”.

Afzalur Rahman mengemukakan Al-Qur'an telah menghanatan

tengah diantara dua cara hidup yang ekstrim, yzattam materialisme dan

*®Ibid., h. 209.
49 Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), Jilid 1, h. 80.
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asketisme. Pada satu sisi Al-Qur'an melarang peageh pembelanjaan yang
melampaui batas, terutama dalam melampiaskan kaingiribadi, sementara
disisi lain Islam juga mencela orang yang berpantderi segala kenikmatan
yang baik dan suci. Orang-orang yang berpantangetiiadap kesenangan
duniawi diperintahkan untuk mengubah sikap merekaadap kehidupan.

MA Mannan juga mengatakan bahwa prinsip keadilanjamg
menjadi peraturan utama mengenai konsumsi, dengancan rezeki secara
halal dari yang dilarang menurut hukdfn.

Begitu juga Yusuf Al-Qardhawi yang lebih lanjut ngatakan dalam
norma dan etika konsumsi seseorang diharuskan kadnan harta dalam
kebaikan, menjauhi sifat kekikiran dan tindakan amih sikap sederhanalah
yang harus dilakukan untuk pemenuhan kebutuhaeltets

Salah satu sendi utama ekonomi Islam ialah sifayayg pertengahan
(keseimbangan). Bahkan ciri ini merupakan jiwanjiaa bagi disiplin juga
berfungsi sebagai peraturan untuk membedakan saplird dengan disiplin
lainnya. Misalnya disiplin Islam berbeda denganiptiis sosialisme dan
kapitalisme>*

Jiwa peraturan kapitalisme terlihat jelas pada sgei baik didalam
menumpuk harta kekayaan, mengembangkan maupun ramaannya.

Sistem kapitalis memberikan fasilitas kepada irtlivéehingga menjadi besar

% M Abdul Mannan,Ekonomi Islam Teori dan PraktekYogyakarta: Dana Bakti
Wakaf, 1997), h. 45.
*1 Yusuf Al-Qardhawijbid., h. 69-71.
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dan bertindak sewenag-wenang tanpa mementingkan ad@natan
masyarakat yang tertumpu kepada negara.

Islam menegaskan bahwa tidak seorangpun dihilanddedutuhan
dasar hidupnya dan bahwa tidak seorangpun menghamimburkan
kekayaannya dalam kemewahan. Islam menganggapadbaggung jawab
negara untuk membagikan kebutuhan-kebutuhan pokegada warga
negaranya serta untuk menjaga perbedaan dalamsggaddasi ekonomi
dalam batas-batas kesederhanaan dan kewajaragasgjahatan dari paham
kapitalisme (yaitu Dberlebih-lebihan dalam kemewahadan paham
komunisme (yaitu cara hidup dan pemerataan yarak twdajar dan palsu)
tidak terjadi di dalam komunitas muslim. Dengankejahatan ekonomi yaitu
sikap hidup yang berlebih-lebihan dan kekikiranadalkonsumsi, dengan
sendirinya hilang dari sebuah masyarakat mu¥lim.

Penulis sangat sependapat dengan Afzalur Rahmamgemai
konsumsi yang harus berlandaskan etika, yakni keadierta kualitas dan
kemurnian, standar kehidupan dan kehidupan sederlang menjadi hal
yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan konsiareina mempunyai
ketergantungan antara satu sama lainnya.

Pendapat Afzalur Rahman mengenai konsumsi dalamoekiolslam
selaras dengan prinsip ekonomi yang menghendad&nsigerekonomian yang
adil sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah. Dimarariguga menghendaki

konsumsi dengan barang dan jasa yang halal, tidausak dan

%2 Afzalurrahmanpp. cit, h. 191.
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menghancurkan fitrah manusia, tidak juga melakukpanganiayaan yang
tujuan akhirnya untuk memperjuangkan kebutuhan phideanusia serta

mencari kesenangan akhirat yang diridhai oleh ABSYAT.

Pengaruh Pemikiran Afzalur Rahman dengan Perkembangan
Perekonomian

Pendekatan sejarah sangat kental dalam berbagaantuAfzalur
Rahman. Dalam setiap tulisannya (terutama bukwal&f Rahman selalu
berupaya menjelaskan fenomena ekonomi kontempargash merujuk
pada sejarah Islam klasik, terutama pada masa WlasulSelain itu ia juga
mengkolaborasi pemikiran ulama terkemuka duniarisdaperti, Abdul A'la
Maududi, A Yusuf Ali, Ibn Saad, Khalifa Abdul Hakjnsyah Waliyullah,
Muhammad Qutb, Sayyid Qutb, dan lain sebagainyay d@ncoba
merefleksikannya dalam konteks kekinian, tentu sagnurut perspektif
ekonom;i>®

Afzalur Rahman cenderung untuk menggunakan peraleksgjarah
pemikiran ekonomi maupun sejarah perekonomian. uSkatika dengan
gamblang ia menceritakan praktik perekonomian yaedaku pada masa
Rasulullah dan sahabat ataupun era tertentu dagataumat Islam.

Afzalur Rahman mengemukakan dalam menjalankantaktékonomi

baik mikro maupun makro serta transenden dari setuwalalah nilai-nilai

*% http: // buku anakmuslim. blogspot.com /2009/08¢ikdopedimuhammad. htm tgl.
08 Oktober 2009.
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mulia yang dicontohkan oleh Rasulullah Muhammad SABételah
mengupas bagaimana Rasulullah berbisnis, dilamupgembahasan detail
tentang prinsip-prinsip perdagangan, solusi ekoristam, konsep keadilan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, konsep modaksumsi, tenaga
kerja, modal, organisasi, distribusi, sewa tangahy riba, suku bunga nol,
dan yang lebih penting lagi adalah peran negam@nd&ksejahteraan sosial
dan distribusi kemakmurafi.

Pemikiran Afzalur Rahman baik itu dalam tulisansyalah dijadikan
rujukan, referensi dan pedoman, bagi perkembangamkgan-pemikiran
ekonomi Islam kontemporer lainnya didunia, maupunndonesia pada
umumnya, dan dikalangan pakar akademisi fakultagri'@j dan Ilimu
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif KaskPekanbaru pada
khususnya, seperti karangan-karangan buku Mawargi ¥ang membahas
tentang ekonomi Islam, dan Muhammad Said yang miasbdentang
pengantar ekonomi Islam, dan lain sebagainya. Debgayakya referensi
dan buku-buku yang menjelaskan tentang ekonommisiehingga bisa
dikontribusi oleh para mahasiswa, pelajar, dan sra&at umum lainnya.

Disamping itu dapat juga membangkitkan etos kegank muslim
juga membangkit inspirasi untuk membangun suatersigkonomi Islam,
dan bagi pengusaha dan praktisi, dapat dijadikapagse semacam
perdagangan dalam melakukan praktik bisnis yangasetengan petunjuk

Rasulullah SAW.

* AfzalurrahmanMuhammad Sebagai Seorang Pedagaigkarta: Yayasan Swarna
Bhumy, 1997).
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Kita lihat sekarang, perkembangan itu juga telahnupe pada
maraknya berbagai lembaga keuangan yang bernafaslamilai Islam
seperti bank Muamalat Indonesia (BMI), juga bankkoayari'ah yang
dikembangkan oleh kalangan Mumammadyah, dan |hiagsenya.

Berdirinya BMI tidak lepas dari perjuangan politlan parlementer
yang dilakukan oleh para cendikiawan muslim di meka, sehingga
perbankan syari’ah dapat beroperasi kemudian diilamhbaga-lembaga
keuangan syari'ah (LKS) lainnya, seperti pegadasyari’ah, asuransi
syari'ah (Takaful), Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), B& Perkreditan
Rakyat Syari'ah (BPRS) dan sebagainya. Campur tangaitik makin
nyata diperlukan dengan disahkannya UU perbankari’'ay, PSAK
syari’ah, Blue print perbankan syari’ah yang dikkekan Bl dan sebagainya.
Berbagai peraturan tersebut harus diakui telah paelgkan jalan bagi
pengembangan ekonomi Islam di Indonesia untuk masadatang. Yang
paling penting adalah komitmen bersama dan kepedskmua pihak untuk
membantu terlaksananya ekonomi Islam di Indonesia.

Sudah saatnya ekonomi Islam diberikan kesempatafamda
perekonomian Indonesia sebagai alternatif sistemg gadah ada sekarang.
Dengan mengambil kebaikan dari ekonomi yang adarael dan koreksi
dari sistem ekonomi konvensional akan menjadi kiehuayang saling
melengkapi dalam mengembangkan perekonomian darsejadterakan
rakyat Indonesia. Implementasi ekonomi Islam dalbembagai bidang,

seperti dalam sistem finansial, sistem moneter, siatem fiskal dalam
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perekonomian akan membuat sebuah sistem ekonoraranggng kokoh

dan stabil.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Pemikiran Afzalur Rahman tentang Konsumsi dalam Ekonomi I slam

Dalam sistem ekonomi Islam masalah apapun dalampsativitas
ekonomi pada dasarnya lebih memfokuskan pada tuaarnpada sarana
yang maksudnya bahwa setiap apa yang dilakukamded@sumsi harus
mencari keridhaan Allah SWT, dan terjalinya kemaalan umat manusia.

Dalam konsumsi pemikiran Afzalur Rahman lebih merhagkan
beberapa hal yaitu kualitas dan kemurnian, stariddridupan, dan
kehidupan sederhana. Dengan prinsip keadilan untakentukan cara
penggunaan harta, umat Islam diperintahkan supayantlar dari sifat
bakhil dan harus dapat memelihara dirinya dari palmemborosan harta
kekayaan, oleh karena itu mengambil jalan pertemgatiantara kedua
jalan ekstrim yaitu antara kebakhilan dan pembartsata

Afzalur Rahman mengemukakan Al-Quran telah menghpatan
tengah diantara dua cara hidup yang ekstrim, yaatitam materialisme
dan asketisme. Pada satu sisi Al-Quran melarangggiaaran
pembelanjaan yang melampaui batas, terutama dalatampiaskan
keinginan pribadi, sementara disisi lain Islam jugancela orang yang

berpantang dari segala kenikmatan yang baik dain Guang-orang yang
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berpantang diri terhadap kesenangan duniawi di@drkan untuk

mengubah sikap mereka terhadap kehidupan.

. Pengaruh Pemikiran Afzalur Rahman dengan Perkembangan
Perekonomian

Pendekatan sejarah sangat kental dalam berbagsantulfzalur
Rahman. Dalam setiap tulisannya (terutama bukwal&f Rahman selalu
berupaya menjelaskan fenomena ekonomi kontemp@mgath merujuk
pada sejarah Islam klasik, terutama pada masa ilasul Selain itu ia
juga mengelaborasi pemikiran ulama terkemuka dishéan dan mencoba
merefleksikannya dalam konteks kekinian, tentu sagaurut perspektif
ekonomi.

Afzalur Rahman mengemukakan dalam menjalankan itaktif
ekonomi baik mikro maupun makro serta transendensdenua itu adalah
nilai-nilai mulia yang dicontohkan oleh Rasululldfuhammad SAW.
Setelah mengupas bagaimana Rasulullah berbisnidanjutkan
pembahasan detail tentang prinsip-prinsip perdagangolusi ekonomi
Islam, konsep keadilan ekonomi dan kesejahteraasyanakat, konsep
produksi, konsumsi, tenaga kerja, modal, organisdstribusi, sewa
tanah, upah, riba, suku bunga nol, dan yang leditipg lagi adalah peran
negara dalam kesejahteraan sosial dan distribusakeuran.

Pemikiran Afzalur Rahman baik itu dalam tulisanngadah

dijadikan rujukan, referensi dan pedoman, bagi gratkangan pemikiran-
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pemikiran ekonomi Islam kontemporer lainnya didunmaupun di
Indonesia pada umumnya. sehingga bisa dikontriblesi para akademisi
mahasiswa, pelajar, dan masyarakat umum lainnya.

Disamping itu dapat juga membangkitkan etos kegank muslim,
dan juga membangkitkan inspirasi untuk membanguatusisistem
ekonomi Islam, dan bagi pengusaha dan praktisiatddipadikan sebagai
semacam perdagangan dalam melakukan praktik bigang sesuai
dengan petunjuk Rasulullah SAW. Dapat lihat sekg@rparkembangan itu
juga telah menuju pada maraknya berbagai lembagankan yang
bernafaskan nilai-nilai Islam seperti bank Muaméidbnesia (BMI), juga

bank-bank syari'ah yang berkembang pesat padaisat i

B. Saran

Setelah penulis meneliti dan membahas pemikiraralaf Rahman

tentang konsumsi dalam ekonomi Islam, penulis ing@mberikan saran-

saran sebagai berikut :

1.

2.

Kepada setiap pengusaha, praktisi, pekerja damuseindividu dalam
masyarakat, baik dalam instansi pemerintah, maupsgtansi swasta,
pendapat Afzalur Rahman ini dapat dijadikan sebagmian dalam
melaksanakan aktifitas konsumsi.

Sebagai seorang muslim yang taat kepada Allah S¥bhiknya kita
melakukan kegiatan konsumsi dikendalikan dengannjnmakwa, dan

istijgomah karena sesungguhnya iman, takwa, dagomfih merupakan
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pencapaian kegiatan konsumsi yang lebih baik. Dengendi utama
ekonomi Islam yang sifatnya pertengahan (keseimdo@ngdengan
mengambil jalan tengah antara dua cara hidup yksigim, yaitu paham
materialisme dan asketisme yang tedapat pada jesatyran kapitalisme
dan sosialisme, yang menumpuk harta kekayaan, [eEmge

pembelanjaan yang melampaui batas dan berpantamg segala

kenikmatan yang baik dan suci.

. Kemudian bagi para cendekiawan muslim, hendakngatdaeneliti lebih
lanjut pendapat-pendapat lain dari Afzalur Rahmagar a dapat
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zamantuatependapat
tentang ekonomi Islam, serta pendapat lain tentaog ekonomi masa
Kini.

. Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih bénkekurangannya
dan sangat jauh dari sempurna. Oleh sebab itun séma juga kritik

penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.



76

DAFTAR PUSTAKA

Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang pedagaAdih bahasa, Dewi
Nurjulianti, (Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy, 1997)

Nabi Sebagai Seorang Pemimpin Milite(Jakarta: Penerbit
Amzah, 1997)

Ensiklopedia llmu dalam Al-Qurarterjemahan Taufik Rahman,
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007)

Ahmad, Zainal Abidin,Dasar-dasar Ekonomi Islam(Jakata: Bulan Bintang,
1997)

Ali add al RasulAl-Mabadi Al-Qtishadiyyah Fi Al-Islam(Kairo: Dar Al-Fikr
Al-Arabi, 1996)

Al-Kaaf, Abdullah Zakiy, Ekonomi Dalam Perspektif Islanm{(Bandung: CV.
Pustaka Ceria, 2002)

Al-Qardhawi, Yusuf,Norma dan Etika Ekonomi IslgnfJakarta: Gema Insani
Press, Cet. Ke-2, 1997)

Al-Siba’l, Mustafa, Lsytirakiyyat Al-Islam (Dimasyga: Dar Al-Matbu’at Al-
Arabiyyah, 1960)

Basyir, Ahmad AzharRefleksi atas Persoalan KeislamgBandung: Mizan, Cet.
Ke-2, 1994)

Garis-garis Besar Sistem Ekonomi IslafYogyakarta: BPFE,
1987)

Departemen Pendidikan dan Kebudaya#@amus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, Cet. Ke-9, 1997)

Departemen Agama R AI-Qur'an dan TerjemaharnSemarang: CV. Toha Putra,
1989)

Giddens, AuthonyKapitalisme dan Teori Sosial ModerAlih Bahasa, Auheba
Krama Dibrata, (Jakarta: Universitas Indonesiafrést. Ke-2, 1986)

Gilarso, T, Pengantar llmu Ekonomi Bagian Makro(Yogyakarta: Balai
Indonesia, 1993)



77

Khaf, Monzer, Ekonomi Islam Alih Bahasa, Machnun Husein, (Yogyakarta:
Aditya Media, Ed I, Cet. I, h. 19, 2000)

Mahmud Bably, Muhammadkedudukan Harta Menurut Pandangan Islaiiih
Bahasa, Abdulfatah Idris, (Jakarta: Kalam Muliaf. Geh. 67, 1989)

Mannan, Muhammad AbduEkonomi Islam Teori dan PraktekYogyakarta:
Dana Bakti Wakaf, 1997)

Marthon, Said Sa’adzkonomi Islam Di Tengah Krisis Ekonomi Glolpdkarta :
Zikrul Hakim, Cet. Ke-3, 2007)

Mawardi,Ekonomi Islam(Pekanbaru : UNRI Press, Cet. Ke-1, 2007)

Nejatullah Siddigi, MuhammadKegiatan Ekonomi dalam IslgnAlih Bahasa,
Anas Sidik, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. Ke-2, 1996)

Ph D, Nopirin,Pengantar llImu Ekonomi Makro dan MikrfYogyakarta: BPFE,
1994)

Rahman, AfzalurDoktrin Ekonomi Islam(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
Jilid 1, 1995)

Doktrin Ekonomi Islam(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
Jilid 11, 1995)

Doktrin Ekonomi Islam(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
Jilid 111, 1995)

Doktrin Ekonomi Islam(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
Jilid 1V, 1995)

Rasyidi, Suherman,Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori
Ekonomi Mikro dan Makro(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000)

Said, MuhammadPengantar Ekonomi IslanfPekanbaru : Suska Press, Cet. Ke-
1, 2008)

Sudarsono, HerKonsep Ekonomi Islam Suatu Pengan{afogyakarta: Ekonisa,
2004)

Sumanto Alkindi, Ali,Bekerja sebagai Ibadaltt : CV. Aneka, Cet. Ke-2, 1997)

Samuelson, Paula dan Wiliam D Nord Hatkonom) (Jakarta: Erlangga)



Muhammad Jatmika di lahirkan di Kota Madya Dumai,
Tanggal 01 Januari 1988. Lahir dari pasangautfikar dan
Nuraini dan merupakan anak ke dua dari tiga bersaudamali®e
memulai pendidikan dasar di SD N 013 Buluh KasamBiudan
tamat pada tahun 1998. Setelah tamat sekolah gsesarlis
melanjutkan pendidikan disekolah lanjutan tingkettama SMP

N 2 Dumai dan tamat pada tahun 2003, dan selaguiagulis

melanjutkan sekolah menengah atas SMA N 2 Dumatataat pada tahun 2005.

Pertengahan 2005 tepatnya pada bulan Juli penutisermaskan pendidikan di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Rislengambil jurusan Ekonomi Islam prodi
Perbankan Syari’ah, strata satu (S1), pada bulbruge - Maret 2008 penulis melaksanakan
praktek kerja lapangan (PKL) pada PT. Bank RiauaBgbDumai, dengan predikat nilai
“A” .

Setelah praktek kerja lapangan (PKL) penulis mangaj skripsi dengan judul
“PEMIKIRAN AFZALUR RAHMAN TENTANG KONSUMSI DALAM EK  ONOMI
ISLAM” dibawah bimbingan bapaRr. Heri Sunandar, M CL. Berdasarkan hasil ujian
sarjana Fakultas Syari'ah dan llmu Hukum pada tahdgl Januari 2010 dinyatakan
“LULUS” dengan predikdtSANGAT MEMUASKAN" dengan indeks prestasi komulatif
(IPK) 3,15 dan menyandang gelar sarjana EkonommgS.E.I).



	1.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

